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INTISARI

PERBANDINGAN KINERJA ANTARA MODUL XBEE S2 DENGAN MODUL ESP8266(12E)
PADA SISTEM PEMANTAU KUALITAS UDARA

Perkembangan teknologi jaringan sensor nirkabel (JSN) mengalami kemajuan yang sangat
pesat pada bekangan ini. Perkembangan tersebut juga memicu berkembangnya modul wireless yang
digunakan dalam JSN. Xbee dan ESP8266 merupakan modul wireless yang sering digunakan untuk
merancang jaringan sensor nirkabel. Xbee menggunakan standar IEEE 802.15.4 sedangkan
ESP8266 menggunakan standar IEEE 802.11 b/g/n. Dalam penelitian ini akan dilakukan
perbandingan modul wireless antara Xbee dan ESP8266 untuk menguji Kinerja dari modul wireless
tersebut. Perbandingan dilakukan dengan cara menguji nilai throughput, delay packet, dan packet
lost. Pengujian akan diterapkan pada sistem pemantauan kualitas udara dengan menggunakan sensor
MQ135. Hasil dari penelitian merupakan perbandingan nilai paramater yang diuji dari kedua modul
wireless tersebut. Berdasarkan hasil pengujian sistem pemantau kualiaas udara dapat dijadikan
sumber data pengujian kinerja modul Xbee S2 dan ESP8266(12E). Dari hasil pengujian, nilai delay
dengan modul Xbee lebih kecil dari pada modul ESP8266. Nilai throughput pengiriman data dengan
modul ESP8266 lebih besar dari pada modul Xbee. Parameter packet loss pengiriman data dengan
modul ESP8266 dan Xbee dalam kategori bagus karena nilai packet loss tidak lebih dari 3%.

Kata Kunci : Xbee, JSN, ESP8266, modul wireless, MQ135

xii



SISTEM PEMANTAU KUALITAS
UDARA

RICKY HASTOMO E, Muhammad Arrofiq, S.T., M.T., P.hD

UNIVERSITAS ) . . . . . . .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

ABSTRACT

PERFORMANCE COMPARISON BETWEEN XBEE S2 MODULE AND ESP8266 (12E)
MODULE ON AIR QUALITY MONITORING SYSTEM

838/5000

The development of wireless sensor network (WSN) technology has progressed very rapidly.
These developments also triggered the development of wireless modules used in WSN. Xbee and
ESP8266 are wireless modules that are often used to design wireless sensor networks. Xbee uses the
IEEE 802.15.4 standard while ESP8266 uses the IEEE 802.11 b / g / n standard. In this research will
be comparison of wireless modules between Xbee and ESP8266 to test the performance of the wireless
module. Comparison is performed by testing the value of throughput, delay packet, and packet lost. The
test will be applied to the air quality monitoring system using the MQ135 sensor. Air quality monitoring
system can be used as data source for performance testing of Xbee S2 and ESP8266 (12E) modules.
Delay parameter with Xbee module is smaller than the ESP8266 module.
Parameter Throughput with ESP8266 module is bigger than Xbee module. Packet loss parameters with
ESP8266 and Xbee modules in good condition because packet loss value is hot more than 3%.

Keyword: Xbee, WSN, ESP8266, module wireless, MQ135
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi jaringan sensor nirkabel ( JSN) mengalami kemajuan yang
pesat, hal ini dikarenakan dengan menggunakan teknologi nirkabel pada sensor mempunyai
banyak keuntungan seperti praktis, sensor bersifat mobile, menigkatkan efisiensi secara
operasional, dan dapat mengumpulkan data dalam jumlah besar (Dini, et al., 2011). Oleh
karena itu, aplikasi JSN sudah banyak digunakan dalam berbagai sistem sensor seperti sensor

kebakaran, sensor bencana alam, sistem deteksi tempat parkir dan sebagainya.

JSN merupakan teknologi nikabel yang terdiri dari kumpulan node sensor yang
ditempatkan di suatu area tertentu. Teknologi nirkabel yang diterapkan dalam JSN antara lain
modul Xbee dan ESP8266. Dua modul ini menggunakan standar yang berbeda, Xbee
menggunakan standar Zigbee 802.15.4 sedangkan ESP8266 menggunakan standar WiFi
802.11 b/g/n. Pada penelitian (Thaker, 2016) terdapat tabel perbadingan Protokol Zigbee dan

WiFi disajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1. 1 Perbandingan Protokol Zigbee dan WiFi

Zighbee WiFi
Range 10-100 meter 50-100 meter
Data rate 20,40 & 250 Kbps 11 & 54 Mbps

Ad-hoc, peer to peer,star,

Topology mesh Peer to peer

Frekuensi 2.4 GHz 2.4-5 GHz
Complexity Low High
Power Consumtion Very Low High

PERBANDINGAN KINERJA ANTARA MODUL XBEE S2 DENGAN MODUL ESP8266 (12E) PADA
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D4 data perbandingan tersebut menunjukkan kedua modul wireless mempunyai

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Dalam penelitian ini akan dilakukan perbandingan
kinerja dari modul wireless yang menggunakan standar Zigbee dan WiFi yaitu Xbee S2 dan
ESP8266 pada sistem pemantau kualitas udara yang menggunakan sensor MQ135. Nilai
parameter yang akan diuji adalah throughput, packet loss dan delay. Sehingga dari hasil
pengujian kinerja kedua modul wireless tersebut dapat diketahui manakah modul wireless yang

lebih baik dalam perancangan jaringan sensor nirkabel.

1.2 Rumusan Masalah
Beberapa rumusan masalah yang mengacu pada tujuan penulisan Proyek akhir ini adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana cara merancang sistem pemantau kualitas udara dengan menggunakan
sensor MQ135?
2. Bagaimana implementasi modul Xbee S2 dan modul ESP8266 untuk pengiriman
data pada jaringan sensor nirkabel ?
3. Bagaimana cara menguji kinerja modul Xbee S2 dan modul ESP8266 pada jaringan
sensor nirkabel ?
1.3 Batasan Masalah

Beberapa batasan masalah pada Proyek akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Analisis pengujian kinerja modul wireless adalah throughput, packe loss dan delay.

2. Pengambilan data pengujian menggunakan aplikasi wireshark, XCTU, dan
docklight.

3. Pengambilan data pengujian berdasarkan jarak transmisi 5, 10, 15, 20 meter.

4. Pengambilan data pengujian modul ESP8266 menggunakan jaringan Wi-Fi pada

laptop.
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Tujuan dari penelitian dalam proyek akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Merancang jaringan sensor nirkabel pada sistem pemantau kualitas udara dengan
menggunakan modul Xbee S2 dan ESP8266.
2. Menguji perbandingan kinerja antara modul Xbee S2 dengan modul ESP8266 pada
sistem pemantau kualitas udara.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian dan pengerjaan proyek akhir ini adalah

sebagai berikut :

1. Memberikan gambaran untuk merancang jaringan sensor nirkabel menggunakan
modul Xbee dan Esp8266.
2.  Memberikan referensi dalam pemilihan modul wireless untuk perancangan jaringan
sensor nirkabel.
3. Hasil perbandingan throughput, packet loss dan delay data dari modul Xbee dan
modul ESP8266.
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk menggambarkan secara menyeluruh mengenai masalah yang akan dibahas
dalam laporan proyek akhir ini, maka dibuat sistematika penulisan yang terbagi dalam lima
bab, BAB I, PENDAHULUAN, memuat latar belakang masalah, perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penulisan, kegunaan penulisan, metode penelitian dan sistematika

penulisan.

BAB II, TINJAUAN PUSTAKA, memuat uraian sistematis tentang informasi yang
relevan dan mutakhir yang terkait dengan lingkup materi penelitian atau teknologi yang

akan diterapkan. Uraian dalam tinjauan pustaka ini selanjutnya menjadi dasar teori yang
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dlgunéfkan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian dan menyajikan argumentasi

dalam pembahasan hasil penelitian.

BAB Ill, BAHAN DAN METODE, Penelitian memuat bahan, peralatan, tahapan
penelitian, dan sistem serta analisis data yang ada pada penelitian ini.

BAB IV, ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN, memuat semua temuan ilmiah
yang diperoleh sebagai data hasil penelitian, atau hasil unjuk kerja prorotipe yang dibuat.
Pada bagian ini peneliti menyusun secara sistematis disertai argumentasi yang rasional
tentang hasil unjuk kerja yang diperoleh dari hasil penelitian.

BAB V, PENUTUP, memuat kesimpulan serta saran dari penelitian proyek akhir ini.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jaringan Sensor Nirkabel

Jaringan nirkabel telah banyak digunakan untuk membangun sensor, yang disebut
jaringan sensor nirkabel (JSN) atau bisanya disebut dengan wireless sensor network (WSN).
jaringan sensor nirkabel (JSN) terdiri dari sejumlah node sensor yang dilengkapi dengan
modul wireless yang bekerja sama untuk memantau kondisi lingkungan tertentu. Node
Sensor berkomunikasi dan mengirim data melalui jaringan nirkabel. JSN dapat
membentuk jaringan yang efisien dan kuat, sehingga meningkatkan kinerja secara
signifikan (Jusak, 2013). Gambar 2.1 merupakan contoh Arsitektur Jaringan Sensor

Nirkabel.

o . [

Gateway
Sensor Node Network
. @‘ Sh
Mobile Internet Corhputer

Gambar 2. 1 Arsitektur Jaringan Sensor Nirkabel signifikan.

Sekarang ini, Teknologi JSN dapat digunakan untuk memonitoring beberapa hal
seperti suhu, kelembaban, kondisi cahaya, dan lain sebagainya. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa JSN didesain sebagai penghubung antara lingkungan fisik dan dunia digital
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(Anggraini, et al., 2014). Perancangan teknologi JSN menggunakan modul wireless yang

dijadikan media transmisi data, contohnya modul ESP8266 dan modul Xbee.

2.2 Modul Wireless Pada JSN

Dalam perancangan jaringan sensor nirkabel diperlukan modul wireless untuk
mengirim data dari sensor ke server (pengolah data). Modul wireless yang biasa digunakan
pada jaringan sensor nirkabel antara lain ESP8266 dan Xbee. ESP8266 merupakan modul
WiFi yang memiliki standar IEEE 802.11 b/g/n dengan frekuensi 2.4 GHz, sedangkan Xbee
merupakan modul zigbee yang memiliki standar IEEE 802.15.4 dengan frekuensi 2.4 GHz.
Seiring berkembangnya modul wireless, banyak modul yang digunakan untuk merancang
jaringan sensor nirkabel antara lain Modul ESP8266(12E) dan Modul Xbee S2.

Modul ESP8266 (12E) terkenal dengan biaya yang murah dengan kualitas yang baik.
Modul ini terintegrasi dengan protokol TCP/IP yang memungkin untuk mengakses jaringan
WiFi dari mikrokontroler yang digunakan (Thaker, 2016).

Pada perancangan teknologi JSN dengan modul ESP8266 yang telah dilakukan oleh
Thaker dengan judul “ESP8266 based Implementation of Wireless SensorNetwork with
Linux Based Web-Server ” menerepakan modul wireless ESP8266 untuk merancang jaringan
sensor dengan menggunakan linux sebagai web server. Modul ESP8266 digunakan untuk
mengirim data yang terdeteksi dari node sensor ke web server dan juga untuk mengirim
perintah dari user untuk mengontrol operasi node, dari hasil penelitian ini modul
disimpulkan bahwa modul ESP8266 cocok untuk memonitor dan mengontrol jaringan
sensor secara real time (Thaker, 2016).

Xbee S2 merupakan modul wireless yang dibuat berdasarkan protokol Zigbee. Modul
ini berjalan pada data rate rendah dengan konsumsi daya yang rendah, sehingga cocok untuk

menjadi transmisi data untuk jaringan sensor nirkabel. Perangkat Zigbee menggunakan
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standar IEEE 802.15.4 dengan frekuensi 2,4 GHz dan kecepatan data 250 kbps (Thaker,
2016).

Pada perancangan teknologi JSN dengan modul Xbee yang telah dilakukan oleh
Piyare dan Lee menganalis kinerja dari modul Xbee ZB, dengan menguji nilai RSSI,
throughput jaringan, delay packet, mesh routing recovery time, dan konsumsi energi. Hasil
penelitian tersebut bahwa modul Xbee Zb lebih cocok untuk aplikasi dengan data rate
rendah (Piyare & Lee, 2013).

Pada penelitian proyek akhir ini akan dilakukan pengujian kinerja antara modul

Xbee S2 dengan modul esp8266 pada sistem pemantaun kualitas udara.

2.3 Sistem pemantauan kualitas udara

Sistem pemantuan kualitas udara merupakan sistem yang dapat memonitoring kualitas
udara secara real time pada suatu area / tempat, sistem ini biasanya bekerja dengan sebuah
sensor yang dapat mendeteksi kandungan udara yang buruk seperti CO2. Peralatan yang
digunakan adalah arduino uno sebagai perangkat yang mengolah data dari sensor, dan sensor
yang digunakan untuk mendekteksi kandungan gas adalah MQ135 (Nur, 2014).

Data yang kirim dari sensor akan dilakukan secara terus menerus untuk memperbarui
nilai kandungan CO2 pada area sensor, sehingga akan terjadi komunikasi data terus menerus
antar server dan sensor. Komunikasi data tersebut dapat dijadikan sumber data untuk
pengujian QoS pada kedua modul Wireless Xbee 2 dan ESP8266.

2.4 Quality of Service ( QoS)

Kemampuan suatu jaringan untuk menyediakan layanan yang baik dengan
menyediakan bandwith, mengatasi jitter dan delay. QoS merupakan kualitas atau jaminan
terhadap layanan yang diberikan kepada pengguna jaringan. Berikut parameter QoS yang

akan dianalis :
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a. Throughput

Throughput yaitu kecepatan(rate) trensfer data efektif, yaitu di ukur dalam
bps. Throughput merupakan jumlah total kedatangan paket yang sukses yang
diamati pada tujuan selama interval waktu tertentu dibagi oleh durasi interval

waktu tersebut (Nasihin, et al., 2015).

Tabel 2. 1 Throughput

Kategori Throughput Throughput
Sangat bagus 100 %
Bagus 5%
Sedang 50 %
Jelek <25%

b. Delay

Delay adalah waktu yang dibutuhkan data untuk menempuh jarak dari asal
ke tujuan. Delay dapat dipengaruhi oleh jarak, media fisik kongesti atau juga

waktu proses lama (Nasihin, et al., 2015).

Tabel 2. 2 Delay

Kategori delay delay
Sangat bagus <150 ms
Bagus 150 — 300 ms
Sedang 300 — 450 ms
Jelek >450 ms

c. Packet loss

Packet loss adalah suatu parameter yang menggambarkan suatu kondisi

jumlah total paket yang hilang pada suatu jaringan (Nasihin, et al., 2015).
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Tabel 2. 3 Packet loss

Kategori Packer [oss Packet loss
Sangat bagus 0%
Bagus 3 %
Sedang 15 %
Jelek 25 %%

2.5 Pengujian kinerja modul wireless

Pengujian modul wireless dilakukan dengan cara membandingan parameter —
parameter yang ditentukan, yaitu adalah throughput, packet loss dan delay. Kedua modul
wireless akan diuji untuk mendapat nilai parameter tersebut, sehingga dengan
membandingkan parameter tersebut diharapkan dapat mengetahaui modul wireless yang

lebih baik yang digunakan pada sistem pemantauan kualitas udara.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan pada perancangan jaringan sensor nirkabel
banyak menggunakan modul ESP8266 dan Xbee. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh
Thaker dengan judul “ESP8266 based Implementation of Wireless SensorNetwork with
Linux Based Web-Server ” menerepakan modul wireless ESP8266 untuk merancang jaringan
sensor dengan menggunakan linux sebagai web server. Modul ESP8266 digunakan untuk
mengirim data yang terdeteksi dari node sensor ke web server dan juga untuk mengirim
perintah dari user untuk mengontrol operasi node, dari hasil penelitian ini modul
disimpulkan bahwa modul ESP8266 cocok untuk memonitor dan mengontrol jaringan

sensor secara real time (Thaker, 2016).

Kedua modul wireless tersebut merupakan media transmisi yang sering dipakai dalam
membangun jaringan sensor nirkabel (JSN). Banyak penelitian tentang analisis kinerja dari
kedua modul tersebut. Penelitian yang telah dilakukan oleh Piyare dan Lee menganalis

kinerja dari modul Xbee ZB, dengan menguji nilai RSSI, throughput jaringan, delay packet,
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mesh routing recovery time, dan konsumsi energi. Hasil penelitian tersebut bahwa modul
Xbee Zb lebih cocok untuk aplikasi dengan data rate rendah (Piyare & Lee, 2013).
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Yuliansyah menganalisis Kkinerja
pengiriman paket data Modul ESP8266, pengujian dilakukan dengan cara mengirim data

dengan menggunakan tiga metode yaitu AT-Command, Protokol SLIP, dan NodeMCU

(Yuliansyah, 2016).

Berdasarkan beberapa uraian hasil penelitian, perancangan jaringan sensor nirkabel
banyak menggukanan modul Xbee dan ESP8266 sebagai media untuk mentransmisikan data
dari sensor . Oleh karena itu, penelitian ini akan melakukan perbandingan kinerja dari modul
kedua modul tersebut yang diterapkan pada sistem pemantauan kualitas udara. Pengujian

dilakukan dengan cara membandingkan nilai throughput, packet loss dan delay.

Adapun ringkasan berdasarkan uraian penelitian disajikan pada Tabel 2.3 dan Tabel

2.4.

Tabel 2. 4 Ringkasan Penelitian

No Judul penelitian ~ Pokok bahasan  Tipe Tahun Penulis Hasil
Performance Menganalisa Eiajsg XBee ZB
Analysis of XBee kinerja Modul > Sgon ' lebih cocok
1 ZB Module Xbee ZB berbasis = 2013 g untuk aplikasi
Based Wireless Wireless Sensor 2. o Lee dengan rate
Sensor Networks Network data rendah
Uji Kinerja Perbandingan
Pengiriman Data Menganlisa kinerja metode —
Secara Wireless pengiriman Data g Harry metode
2 Menggunakan Modul ESP8266 2 2016  Yuliansy pengiriman
Modul ESP8266 berbasis Rest = ah data dengan
Berbasis Rest Architecture Modul
Architecture ESP8266
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Evaluation Of
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4 Sensor Network
For Monitoring
Patients’ Pulse
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Prototype
automatic
5 exhaust fan
control based
arduino uno

Analisis Dan
Simulasi
Wireless Sensor
Network (Wsn)
6 Untuk
Komunikasi
Data
Menggunakan
Protokol Zigbee
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Tabel 2. 5 Ringkasan Penelitian (lanjutan)

Pokok bahasan

Merancang sistem
Wireless Sensor
Netwok berbasis
ESP8266 dengan

Linux Web Server

Merancang dan
menganalisa sistem
JSN untuk
menonitoring
denyut nadi pasien

Purwarupa Kendali
Otomatis Kipas
Pembuangan
Berbasis Arduino
Uno

Melakukan analisa
dan simulasi
topologi pada

jaringan Sensor
nirkabel
menggunaka modul
Xbee

Tipe

Isejuawajdwi
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sISI[euy

Tahun

Penulis

Tejas

2016 Thaker

Puput
Dani
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2013
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2014 R.
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2014
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Hasil

ESP8266 lebih
cocok untuk
memonitor
sensor secara
real time dan
untuk
mengontrol
jaringan sensor
Besarnya
Throughput
ditentukan
oleh Jarak,
semakin jauh
jarak transmisi
data maka
semakin kecil
nilai
Throughput
Membuat
kendali
otomatis kipas
pembuangan
dengan
menggunakan
sensor MQ
135
berdasarkan
kandungan
CO2
Semakin
banyak node
yang di
gunakan maka
semakin besar
nilai data
dropped,
delay, packet
loss
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2.6 Hipotesis
Mengacu pada uraian-uraian sub bab terdahulu, seperti perumusan masalah, dan
tinjaun pustaka, maka dapat dikemukakan hipotesisnya yaitu sebagai berikut :
1. Sistem pemantau kualitas udara dapat digunakan sebagai objek sumber data kinerja
modul Xbee S2 dan ESP8266.

2. Hasil pengujian nilai parameter dapat dijadikan indikator kualitas kinerja dari kedua

modul Xbee S2 dan ESP8266.
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BAB Il1

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan proses perancangan perbandingan kinerja antara modul Xbee S2
dan ESP8266(12-E) pada sistem pemantauan udara yang terdiri dari perangkat dan bahan
penunjang, metode penelitian, pemodelan sistem pengujian, dan pemodelan skenario

pengukuran.

3.1. Bahan

Adapun bahan yang dibutuhkan sebagai berikut:

a. Arduino IDE 1.8.2

Arduino IDE merupakan software yang digunakan untuk memprogram arduino.
Arduino menggunakan bahasa yang menyerupai bahasa C. Gambar 3.1
menunjukkan tampilan awal saat membuka aplikasi Arduino IDE. Suatu program
arduino umumnya terdiri atas instruksi void setup () dan void loop (). Instruksi void
setup () digunakan untuk mengisialisasi variabel-variabel yang akan digunakan,
sedangkan Instruksi void loop () digunakan untuk menjalakan siklus program, yang

akan dijalankan terus menerus.

Pada penelitian ini software Arduino IDE digunakan untuk memprogram
arduino yang berfungsi untuk mengolah data dari sensor sebelum dikirimkan ke
server. Software Arduino IDE juga digunakan untuk mengkonfigurasi Wemos D1
agar dapat berfungsi untuk mengolah data dari sensor dan mengkonfigurasi modul
ESP8266 untuk terhubung ke jaringan Wi-Fi yang sama dengan PC server sehingga

Wemos D1 dapat mengirimkan data dari sensor ke pc server untuk diolah.

13
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&8 sketch_apr2da | Arduino 1.8.2 - O X
File Edit Sketch Jools Help

sketch_apr24a

}.':i::i setup () { -
// put your setup code here, to run once:

1

wvoid loop{) {
/f put your main code here, to run repeatedly:

WeMos D1{Retired), 80 M

Gambar 3. 1 Tampilan Aplikasi Arduino lde
b. X-CTUG6.3.5
X-CTU befungsi untuk mengkonfigurasi Xbee yang dirancang oleh Digi.

Software ini dapat memudahkan pemsangan, konfigurasi dan untuk uji modul Xbee.

Gambar 3.2 menunjukkan tampilan awal saat membuka aplikasi X-CTU.

¥4 XCTu
B Radio Modules 43F Radio Configuration
A/ A A A A
_/ \_.* \% /A /\ / /o
Click on [B]Add devices il Change between £ Configuration,
[&] Discover devices to add &l Consoles, &® Network and

radio modules to the list. | &> Device Cloud working modes

to display their functionality in
the working area.

Gambar 3. 2 Tampilan Aplikasi X-CTU
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c.  Xampp Control Panel 3.2.2

Xampp Control Panel berfungsi sebagai server yang berdiri sendiri (localhost)
yang terdiri dari Apache HTTP server dan MYSQL Data base. Gambar 3.3
menunjukkan tampilan awal saat membuka aplikasi Xampp Control Panel. Pada
penelitian Xampp digunakan sebagai server untuk menyimpan dan mengolah data

dari sensor untuk ditampilkan dalam aplikasi web.

(5] XAMPP Control Panelv3.22 [ Compiled: Nov 12th 2015] - O *
[7]  XAMPP Control Panel v3.2.2
Modules '
4 Netstat
Service Module  PID(s) Portls)  Actions g ek
Apache St A0 Config | Logs i shel
MySQL Start Admin Config Logs Explorer
FileZilla Start Admin Config Logs F_' Services
Mercury Start Admin Config Logs ) Help
Tomcat Start Admin Config Logs 1 out

Gambar 3. 3 Tampilan Aplikasi Xampp Control Panel.

d.  Wireshark 2.4.5
Wireshark berfungsi untuk mengalisis transmisi paket data dalam jaringan,

dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui nilai parameter throughput dan
delay pada modul ESP8266. Gambar 3.4 menunjukkan tampilan awal saat membuka
aplikasi Wireshark. Pc server dan modul ESP8266 akan dihungkan pada jaringan
yang sama sehingga wireshark dapat melihat transmisi paket — paket antara modul

ESP8266 dengan pc server untuk nilai parameter throughput dan delay.
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M The Wireshark Metwork Analyzer - u] X
File Edit Yiew Go Capture Analyze Statistics Telephon, Tools  Help

Adm i@ REIR] =7 s EIE

(W [ 2pply = display fiter _ <Ctrl ~] Expression...  +

Welcome to Wireshark
Open

D:\Tugas Akhir\pengujian\delay\esp\10m.pcapng (76 KB)
D:\Tugas Akhir\pengujian’delay\esp\20m.pcapng (332 KB)
D:\Tugas Akhir\pengujian’delay\esp\3m.pcapng (77 KB)
D:\Tugas Akhir\pengujian\ delayhesp\15m.peapng (97 KB)

Capture

using this fiter: ([ [Enter a capture fite, -] |Alinterfaces shown =

Local Area Connection® 16
Ethernet §
WieFi
Ethernet
VPN - VPN Client
@ usBPcapl
® wsBPcap2

I - |

Gambar 3. 4 Tampilan Aplikasi Wireshark

e.  Docklight 1.6
Docklight berfungsi untuk menampilkan komunikasi data serial, dalam

penelitian digunakan untuk mengetahui nilai parameter delay pada modul XBEE S2.

Gambar 3.5 menunjukkan tampilan awal saat membuka aplikasi Docklight.

& Docklight V1.6 - O x
File Edit Run Tools Help
D= & » B2 dhE|H @ g

COM7 9600, None. 8. 1

L~ Communication port is closed Colors&Fonts Maode

Send Sequences Communication

Send Mame Sequence  ASCIl; HE

Receive Sequences

Active MName Sequence  nsw

Gambar 3. 5 Tampilan Aplikasi Docklight
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3.2. Peralatan
Adapun peralatan yang dibutuhkan sebagai berikut :

a. Laptop untuk database server- 1 unit

Tabel 3. 1 Spesifikasi Laptop Server

Sistem Operasi Windows 10 Education 64 Bit
RAM 4GB
CPU Intel (R) 13-5005U @CPU 2.00 GHz

b. Laptop untuk Pengambilan data — 1 unit

Tabel 3. 2 Spesifikasi Laptop untuk pengambilan data

Sistem Operasi Windows 10 Education 32 Bit
RAM 2 GB
CPU Intel (R) Dual core @CPU 1.60 GHz

¢. Arduino uno R3—1 unit

Tabel 3. 3 Arduino uno R3

Flash Memori 32 KB
Clock Speed 16 MHz
110 15 pin digital, 6 pin analog

d. Xbee S2 -2 unit

Tabel 3. 4 Spesifikasi Xbee S2

Frekuensi 2,4 GHz
Data rate 250 kbs
Catu Daya 33V

e. Xbee Shield — 1 unit

f. Wemos d1 retired ( ESP8266 (12E) )

Tabel 3. 5 Spesifikasi Wemos D1

Flash Memori 4 MB
Clock Speed 80 MHz
1/0 15 pin digital, 1 pin analog

g. Meteran untuk mengukur jarak pengujian — 1 unit
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3.3. Prosedur Penelitian
3.3.1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan penulis dalam penelitian ini dapat dilihat Gambar

3.6.

Persiapan dan perancangan “—
sistem

W

Membuat ISN sesuai
topologi

Tidak

Sistem
Berjalan 7

Pengambilan data
kedua modul wireless

}

Analisa Hasil

Gambar 3. 6 flowchart penelitian

3.3.2. Implementasi Sistem Pengujian
Dalam implementasi sistem pengujian dilakukan beberapa tahapan, diantaranya

sebagai berikut:

3.3.2.1. Perancangan Topologi

Topologi yang digunakan untuk menganalisa perbandingan kinerja modul wireless

pada sistem pemantauan kualitas udara adalah peer to peer yang dibagi atas 2 skenario yaitu
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topologi menggunakan modul Xbee S2 dan ESP8266. Adapun skenario yang dimaksud
disajikan pada Gambar 3.7 dan Gambar 3.8.

Pada konfigurasi perancangan topologi jaringan dengan mengggunakan modul Xbee
S2, untuk mengiriman data dari sensor menggunakan dua buah Xbee S2. Sensor mq 135
dihubungkan pada arduino yang telah terpasang Xbee shield dan Xbee end device. Pada

server terpasang Xbee coordinator untuk menerima data yang dikirim dari sensor.

server Xbee Xbee ED dan

) Sensor mq 135
Coordinator arduino uno 1

Gambar 3. 7 Perancangan Topologi Jaringan Xbee S2

Pada konfigurasi perancangan topologi jaringan dengan menggunakan modul
ESP8266 (12E), untuk pengiriman data dari sensor menggunakan jaringan Wi-Fi yang
terpasang pada wemos D1. Perangkat Wemos D1 dan Server akan terkoneksi pada jaringan

Wi-Fi yang sama, sehimgga kedua perangkat dapat berkomunikasi.

) ) 77— (g
s 0
&
server wemos D1 (esp8266)

Sensor mq 135

Gambar 3. 8 Perancangan Topologi Jaringan ESP8266
3.4. Perancangan Sistem

Perancangan sistem pada sub bab ini dibagi menjadi beberapa bagian, mulai dari
perancangan jaringan sensor nirkabel, pembuatan database, dan pembuatan web sebagai

penampil data dari sensor.
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3.4.1.Perancangan Jaringan Sensor Nirkabel

Perancangan jaringan sensor nirkabel dibagi menjadi 2, yaitu perancangan dengan

modul ESP8266(12E) dan modul Xbee S2.

3.4.1.1. Perancangan Modul ESP8266(12E)
Dalam tahap ini membuat jaringan sensor sensor nirkabel dengan menggunakan

modul ESP8266 (12E) seperti topologi pada gambar 3.7 . Perangkat yang digunakan untuk
mengolah data dari sensor yaitu wemos d1 yang terintegrasi modul ESP8266 (12E) yang

berfungsi untuk mengirim data sensor ke server.

Sensor MQ135 akan dihubungkan ke pin Analog input (AO) , pin ground (GND),
dan pin power (5V) seperti pada Gambar 3.9. Selanjutnya mengkonfigurasi wemos agar

dapat membaca sensor dan mengirimkannya server.

Gambar 3. 9 Rangkain modul ESP8266 dan sensor mqg 135

Konfigurasi pada wemos menggunakan apikasi yang bersifat open source yaitu
Arduino IDE dengan versi 1.8.2, setelah membuka aplikasi Arduino, kemudian pilih board
Wemos D1 untuk mengkonfigurasi perangkat Wemos seperti yang ditunjukkan pada

Gambar 3.10.
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PERBANDINGAN KINERJA ANTARA MODUL XBEE S2 DENGAN MODUL ESP8266 (12E) PADA
SISTEM PEMANTAU KUALITAS

@ esp_kirim_database | Arduine 1.8.2

g X BbCel AaBbCcl

File Edit Sketch Tools Help Hing 2 Heading4
Auto Format Ctrl+T
2 Archive Sketch . AT
Fix Encoding & Reload
€ nama_| Serial Monitor Ctrl+Shift+M “
: I;::;E Serial Plotter Ctrl+Shift+L Arduino Industrial 101
_ _ WiFi101 Firmware Updater Linine One
o ::z zz::zrizz o e iR Arduino Uno WiFi
1| boctenn conme C:‘L’ . — "a[() :1':‘*“) ESP8266 Modules
Hquency: * Generic ESP8266 Module
void setup() flashiseelS MIGRISHLES Generic ESP8285 Module

Upload Speed: "115200"
Port
Get Board Info

Programmer: "AVRISP mkill"

Burn Bootloader

ESPDuine (ESP-13 Module)
Adafruit HUZZAH ESPS266
ESPresso Lite 1.0

ESPresso Lite 2.0

Phoenix 1.0

delay (1000)
if {Seriall.find ("WIFI GOT IP"})
{

Phoenix 2.0
ModeMCU 0.9 (E5P-12 Medule)
MNodeMCU 1.0 (ESP-12E Module)
Olimex MOD-WIFI-ESP8266(-DEV)
SparkFun ESP8266 Thing
SparkFun ESP2266 Thing Dev
SweetPea ESP-210
WeMos D1 R2 & mini

®  Welos D1(Retired)
E5Pine (ESP-12 Module)

WeMaos D1{Retire

Gambar 3. 10 Konfigurasi Wemos pada Arduino IDE

Proses deteksi data sensor akan diatur oleh wemos yang kemudian akan dikirim ke
server. Modul ESP8266 akan terkoneksi jaringan Wi-Fi yang sudah ditentukan, yang

kemudian akan menampilkan data dari sensor pada protokol http untuk dikirim ke server.

Untuk mendapatkan nilai PPM (Part Per Milion) sebagai acuan kulitas udara
menggunakan sebuah library. Sehingga cukup dengan memanggil fungsi getPPM() seperti
gambar 3.11. Nilai data analog yang didapat sensor dikonversi menjadi nilai PPM dengan

menggunakan library, sehingga data yang akan dikirim ke server sudah dalam bentuk PPM.
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MD135 gasSensor = MOI35 (A0}
float udara ={gasSensor.getPPM{);
Fpm=udara;

delay (5000) ;

}
i

Gambar 3. 11 Rangkain modul esp8266 dan sensor mq 135

3.4.1.2. Perancangan Modul XBEE S2

Tahan pertama yang dilakukan dalam perancangan modul Xbee S2 adalah
mengkonfigurasi modul menjadi coordinator dan end device. Untuk mengkonfigurasi xbee
menggunakan aplikasi X-CTU dengan versi 6.3.5. Setelah dikonfigurasi kedua Xbee akan

dites terlebih dahulu sebelum dipasang pada arduino untuk mengirimkan data sensor,

Gambar 3.12 merupakan tampilan awal saat membuka aplikasi X-CTU, untuk
menambah Xbee untuk dikonfigurasi dengan cara mengeklik X-CTU lalu pilih discover

radio modules, maka nanti akan keluar jendela pop-up yang menampilkan Xbee yang ada.

Pada Gambar 3.13 menampilkan jendela pop-up yang berisi port-port dari Xbee yang
terhubung ke pc. Mengeklik next untuk melanjutkan konfigursi Xbee. Konfigurasi seperti
Gambar 3.14, maka nanti akan muncul halaman untuk mengkonfigurasi Xbee. Kemudian
akan mengkonfiguasi kedua Xbee menjadi Xbee coordinator dan Xbee end device. Xbee
coordinator akan dihubungkan ke server untuk menerima data dari sensor, sedangkan Xbee
end device akan dipasangkan ke sensor pada arduino dengan Xbee shield untuk mengirim

data ke server.
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35 xcTU - O x
KCTU  Working Modes  Tools  Help

¢ ¢ MNEEeo N« ENED

n Radio Modules ﬁ Radio Configuration
Click on @& Add devices or Change between i Configuration,
@ Discover devices to add Consoles and &® Network
radio modules to the list. working modes to display their

functionality in the working area.

Gambar 3. 12 Tampilan awal X-CTU

&c Discover radio devices O X

Select the ports to scan
Select the USB/5erial ports of your PC to be scanned when discovering q
for radic modules.

Select the ports to be scanned:
COME USB Serial Port

Refresh ports Select all | | Deselect all

< Back Mext = Finish

Gambar 3. 13 Konfigurasi Port pada Xbee
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7 Discover radio devices O >

Set port parameters

Configure the Serial /USE port parameters to discover radic modules,

Baud Rate: Data Bits: Parity:
[] 1200 s 17 Mone
[] 2400 ] [] Even
[] 4200 [1 Mark
9600 [] Odd
[] 19200 [] Space
[] 38400 v
Stop Bits: Flow Control: I"
1 Mone Select all
]2 Hardware
Deselect all
[] Xon/Xoff —
Set defaults

Estirnated discovery tirme: 00:18

< Back Mext = Finish Cancel

Gambar 3. 14 Konfigurasi baud rate pada Xbee

Setelah muncul halaman untuk mengkonfiguasi Xbee seperti Gambar 3.15,
selanjutnya mengubah mode dari Router ( Default mode ) menjadi coordinator dan end
Device seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.16. End device berfungsi sebagai perangkat
untuk mengirim data dari sensor ke server, Coordinator berfungsi untuk menerima data yang
dikirimkan oleh End Device. Pada tahap proses perubahan Xbee Router ke Xbee coordinator
atau Xbee end device, kadang-kadang akan terjadi kegagalan. Sehingga perlu mencoba
beberapa kali untuk mengubah Xbee menjadi coordinator maupun end device, dan bila

masih gagal juga, perangkat Xbee perlu untuk reset ulang.
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$3F Radio Configuration [ - 0013A20040C0E4BC]

/‘\ |
S & i 2= ‘O'

s - a A
Read Write  Default Update  Profile
Product family: XB24-7B Function set: ZigBee Coordinator AT Firmware version: 20A7 o
* Networking
Change networking settings
i IDPANID [ ooog] | 400
i SC Scan Channels | FFFF | Bitfield 06
i SD 5can Duration | 3 | exponent 9 O
i ZS ZigBee Stack Profile [o ] ©0
i MNJ MNode Join Time | FF |x‘| SEC 9 O
i OP Operating PAN ID 2989 ($]
i Ol Operating 16-hit PAN ID 6652 ($]
i CH Operating Channel 12 9
i NC Number of Remaining Children A 9
Gambar 3. 15 Konfigurasi Xbee
3% Update firmware O *
Update the radio module firmware
Configure the firmware that will be flashed to the radic module. A A

I
rrrrrry

Select the product family of your device, the new function set and the firmware version to flash:

@ Product family Function set Firmware version
XB24-B n
XB24-5E ZigBee End Device API 2040
ZigBee End Device AT 208C

ZigBee End Device Analog 10 2070

ZigBee End Device Digital 10 2064

ZigBee End Device PH 2041

ZigBee Router API w2021

Yiew Release Motes

Force the module to maintain its current configuration, Select current

Gambar 3. 16 Konfigurasi Xbee menjadi coordinator dan end device

Pada Gambar 3.17 menunjukkan tampilan untuk mengkonfigurasi Xbee, agar
coordinator dan end device dapat berkomunikasi dengan mengkonfiguasi Pan Id. Bila Pan
Id kedua perangkat Xbee disamakan maka Xbee tersebut akan berada dalam jaringan yang

sama.
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) i
« kl/ .m ;AT: ‘C‘ - Q, ' |Parameter

Read Write  Default Update  Profile
Product family: XB24-7B Function set: ZigBee Coordinator AT Firmware version: 2047

* Networking
Change networking settings

i ID PANID | ag89 | A4
i SCScan Channels | FFFF | Bitfield

i 5D 5can Duration | 3 | exponent

i ZS ZigBee Stack Profile [0 |

i MNJ MNode Join Time | FF | x 1 sec

i OP Operating PAN ID 8989

i Ol Operating 16-bit PAN ID 6652

i CH Operating Channel 12

i NC Mumber of Remaining Children A

Gambar 3. 17 Konfigurasi PAN ID pada Xbee

Setelah mengkonfigurasi Xbee tahap selanjutnya mengetes koneksi dari kedua Xbee
tersebut seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.18. Bila Xbee sudah terkoneksi satu sama
lainnya, kemudian memasangkan Xbee end device ke Xbee Shield yang dipasang pada

arduino untuk mengirima data dari sensor.

< )
& e :
Open Detach
Console log
tes 74 65 73 @D

Gambar 3. 18 Pengetesan komunikasi Xbee

Setelah Xbee terpasang pada arduino, kemudian mengkonfigurasi Arduino untuk

mendeteksi kualitas udara. Untuk mendapatkan nilai PPM sebagai acuan kulitas udara
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menggunakan sebuah library. Sehingga cukup dengan memanggil fungsi getPPM() seperti

pada Gambar 3.19.

File Edit Sketch Tools Help

udara §

$include <MQ135.h>

vold setup () {
Serial.begin{9600);

}

vold loop() |

MQ135 gasSensor = MQ135(R0);
f/float rzero = gasSensor.getBZero();
f/fS5erial.println (rzero);

float udara = gasSensor.getPEM();
Serial.println (udara);

delay (600} ;

}

Gambar 3. 19 Konfigurasi Arduino pada Xbee

Xbee End Device akan mengirimankan data dari sensor dengan perintah

Serial.printIn() dan diikuti variable yang dibutuhkan untuk dikirim.

3.4.1. Perancangan Database

Setelah melakukan perancangan kedua modul wireless, selanjutnya membuat database
yang digunakan untuk menyimpan data dari sensor. Pada penelitian ini menggunakan xampp

control panel dengan versi 3.2.2 seperti pada Gambar 3.20.

KAMPP Control Panel v3.2.2 [ Compiled: Mov 12th 2015 ] — O >

XAMPP Control Panel v3.2.2 o conig
Modules s

[( Netstat

Service  Module PID(s) Port(s) Actions @ A
Apache Start Admin Config Logs Bl shell

MysSaL 6400 3306 Admin Config Logs |__| Explorer

FileZilla Start Admin Config Logs E‘J‘ Services
Mercury Start Admin Config Logs &) Help
Tomcat Start Admin Config Logs |_:|. Quit

Gambar 3. 20 Pengaturan xampp
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Setelah mengaktifkan mysql dan apache server pada xampp, kemudian membuka
broswer dengan alamat localhost/phpmyadmin/ untuk membuat database. Setelah membuat

database kemudian membuat tabel untuk menyimpan data dari sensor seperti pada Gambar

3.21.

# Name Type Collation Attributes Null
[] 1 id int(11) Mo
] 2 nilai varchar(20} latin1_swedish_ci Mo
[] 3 waktu datetime Mo

Gambar 3. 21 Membuat Tabel di Database

3.4.2. Menyimpan Data Sensor ke Database

Setelah membuat database untuk menyimpan data sensor, selanjutnya membuat
koneksi untuk menghungkan sensor dengan database. Pada penelitian ini untuk
menghubungkan modul Xbee dengan database menggunakan aplikasi pyton 2.7, sedangkan

untuk modul ESP8266 menggunakan Hypertext Prepocessor (PHP).

Pada jaringan sensor dengan modul Xbee menggunakan aplikasi pyton untuk
membaca data serial dari coordinator yang sudah menerima data dari sensor, seperti yang

terlihat pada gambar 3.22.

Untuk menerima data dari sensor menggunakan perintah pada baris “ data =
arduino.readline()” yang berfungsi untuk membaca data serial yang terima oleh Xbee
coordinator, kemudian data tersebut disimpan pada database server yang telah dibuat

sebelumnya.
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| serial
MySQLdb
time
db = MyS50Ldb.connect ("localhost™, "root”, ™", "udara™)

port = 'COM&E"
"Connecting...",port
arduino = serial.Serial (port, 9600)

"arduino decected"

True:
data = arduino.readline ()
time.slesp (5)

data

cursor = db.cursor|()
cursor.execute ("INSERT INTO datasensor (nilai) &\
di. commit ()
cursor.close |

UES (%s)", (data))

Gambar 3. 22 koneksi ke database untuk modul Xbee

Pada baris “ db = MySQLdb.connect("....") * merupakan program untuk koneksi ke
database, sendang pada baris “ cursor.execute("....) “ untuk memasukkan data ke tabel pada

database yang telah dibuat sebelumnya.

Pada jaringan sensor dengan modul ESP8266 menggunakan PHP atau Hypertext
Prepocessor untuk mengambil data sensor yang ditampilkan pada protokol HTTP atau web,

program seperti Gambar 3.24.

1 <head>
2 T <meta http-equiv="refresh" content="5">
3 </head>
4 <?php
6 include ('koneksi.php');
$ppm= file get contents('http://192.168.137.151/data");
S Stampil = str_ireplace("","",Sppm);
10 mysqli_query(Sconn, "insert into $namatabel (nilai) VALUES('" . $tampil . "')");
11 echo Stampil;
12

Gambar 3. 23 koneksi ke database untuk modul ESP8266

Pada penelitian ini menggunakan wireless pada laptop untuk membuat jaringan Wi-Fi,
kemudian modul ESP8266 terkoneksi pada jaringan Wi-Fi tersebut. Pada baris 8 merupakan
perintah program untuk mengambil data sensor dari modul ESP8266 yang terkoneksi pada
jaringan Wi-Fi. Pada baris 10 merupakan perintah untuk memasukkan data ke tabel pada

database yang telah dibuat sebelumnya.
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3.4.3.Membuat Tampilan WEB

Web pada penelitian ini digunakan untuk menampilkan data dari database yang
diperoleh dari sensor. Data akan ditampilkan dalam bentuk grafik dan tabel seperti gambar
3.24 Grafik akan menampilkan data PPM yang didapat dari sensor dan waktu data tersebut
tersimpan data di database, sedangkan tabel akan menampilkan data sensor, waktu , dan

indikator data dari sensor.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Aditya Deni Nur R, nilai polutan yang setara
dengan gas karbondioksida (CO2) yang didapat ketika udara normal adalah <180 PPM dan
nilai polutan yang setara dengan gas karbondioksida (CO2) dianggap berbahaya adalah
>778 PPM (Nur, 2014). Dengan menggunakan acuan tersebut dapat dijadikan indikator

kuliatas udara normal atau tidak normal pada sistem ini.

BS'ster’l Pemantau Kualitas X | + = — O
< B8 & localhost e

Sistem Pemantau Kualitas Udara

Walctu Data Semsor Indikator

Gambar 3. 24 Tampilan Website
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3.5. Metode Pengujian

Pada tahap ini penulis akan menjelaskan tahap pengujian dimana akan mendapatkan
nilai parameter QoS dari kedua modul wireless. Pengambilan nilai QoS berdasarkan kualitas
pengiriman data dalam jaringan wireless. Nilai QoS ditentukan dari parameter throughput,
packet loss dan delay. Nilai QoS yang didapatkan akan dibandingkan untuk mendapat hasil
dari perbandingan kinerja kedua modul wireless tersebut, sehingga dapat diketahui kinerja

layanannya.

3.5.1 Topologi Jaringan
Pengujian dilakukan dengan cara mengukur data yang dikirimkan dari sensor dengan

modul wireless ke server, untuk mengukur modul Xbee menggunakan aplikasi X-CTU dan
docklight, sedangkan untuk mengukur modul ESP8266 menggunakan Wireshark.
Perhitungan nilai parameter dilakukan dengan menyalin data nilai QoS yang didapatkan dari

aplikasi tersebut, kemudian di tempel ke Miscrosoft Excel.

Gambar 3.25 menampilkan topologi untuk pengujian QoS, dimana data akan dikirim
kan dari sensor ke server dengan menggunakan modul wireless . Pada saat pengiriman data
tersebut akan diambil nilai parameter QoSnya untuk dicatat kemudian dibandingan dan

dianalisis.

i) — 72— (¢

\ @ UJI QOS “

Gambar 3. 25 Topologi pengujian QoS
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3.5.2 Skenario Pengujian

Dalam melakukan skenario pengujian pada penelitian, diawali dengan merancang
sistem berdasarkan perancangan topologi yang ada. Setelah sistem berjalan dilakukan
percobaan untuk mengirim data dari sensor ke server, dalam percobaan tersebut data QoS

yang diambil adalah delay, throughput, dan packet loss.

Pengujian ini dilakukan berdasarkan jarak yang berbeda yaitu 5, 10, 15, dan 20 meter
sehingga dapat dilakukan perbandingan kinerja dari kedua modul tersebut. Pengiriman data
dilakukan dengan beberapa kali percobaan, data yang dibandingkan merupakan hasil rata-

rata dari percobaan tersebut.

3.5.3 Penghitungan Delay
Untuk menghitung delay dari suatu pengiriman data dengan modul Xbee dapat

menggunakan aplikasi docklight seperti pada Gambar 3.26 untuk mencatat waktu kirim dan
terima paket data. nilai delay dapat diperoleh dari selisih waktu kirim dan terima suatu paket.
Waktu kirim merupakan pencatatan pada end device, sedangkan waktu terima pada
coordinator. Untuk mencatat waktu kirim dan waktu terima menggunakan 2 laptop, laptop
pertama digunakan untuk mencatat waktu kirim pada end device, laptop kedua digunakan

untuk mencatat waktu terima pada coordinator.

Untuk menghitung delay dari suatu pengiriman data dengan modul ESP8266
menggunakan aplikasi wireshark seperti pada gambar 3.27. Dengan menggunakan aplikasi
dapat berfungsi untuk mengetahui waktu kirim dan terima paket sehingga dapat mengetahui
waktu delay pengiriman data. Aplikasi wireshark akan dipasang pada pc server kemudian
ESP8266 akan dikoneksikan pada jaringan Wi-Fi yang sama dengan pc server sehingga

aplikasi wireshark dapat melihat transmisi data pada pc server dengan modul ESP8266.
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<& Docklight V1.6 - O b4
File Edit Run Tools Help

DEEHE »o FL2 AR ZTEa

L= Communication port iz clozed |EDIDr3&FDnt$ hMode | COM7 | 9600, Haone, 8,1
Send Sequences Communication
Send Marne Sequence ASCI | HE= | Deu:imall Birary |

1000412018 20.03.02.87 [RX] - 58<CR>=LF=>
1000412018 20.03.07.85 [RX] - 55<CR=<LF>
1000472018 20.03.12.88 [RX] - 85<CR><LF>
1000412018 20.03.17.87 [RX] - B5<CR>=LF=>
1000412018 20.03.22.87 [RX] - 85<CR>=LF>

. 100042018 20.03.27.88 [RX] - 55<CR>=LF>
Receive Sequences

- 1000412018 20.03.32.80 [RX] - 85<CR>=LF=>
Active M ame Sequence Esw
101042018 20.03.27.97 [RX] - 55<CR><LF>
101042018 20.03.42.90 [RX] - 55<CR><LF=

100042018 20.03.48.00 [RX] - 55<CR><LF>

Gambar 3. 26 Delay Xbee

- 9 7.216110 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 66 5.188843008

1@ 7.217823 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 58 B.881713000

11 7.217945 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54 B.eeal22688

I 12 7.218@811 192.168.137.1 192.168.137.43 HTTP 117 &. pRaacoaae
13 7.226495 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 54 @.e0e8454000

14 12.223863 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 169 4.996588088

15 12.263962 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54 B. 8468959688

- 16 12.265515 192.168.137.43 192.168.137.1 HTTP 58 8.881553080
17 12.318683 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54 8.845165000

18 14.315896 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 54 2.e84415600

19 14.315173 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54 @.eeaa77oae

26 14.315241 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54 B.8Beac3000

5 21 14.316824 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 54 B.8el583088

¥ Frame 12: 117 bytes on wire (936 bits), 117 bytes captured (936 bits) on interface @
Interface id: @ (\Device\NPF_{lED&5782-BCB8-4584-AEAB-5BC57CC56593})
Encapsulation type: Ethernet (1)
Arrival Time: Apr 14, 2018 15:48:35.948236008 SE Asia Standard Time
[Time shift for this packet: @.800200008 seconds]
Epoch Time: 1523695235.948286800 seconds
[Time delta from previous captured frame: 9.888866808 seconds]
[Time delta from previous displayed frame: @.200066808 seconds]

Gambar 3. 27 Delay ESP8266
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3.5.4 Penghitungan Throughput

Untuk menghitung Throughput dari suatu pengiriman data dengan modul Xbee
menggunakan aplikasi xctu untuk mendapatkan nilai besar data yang diterima dan aplikasi
docklight untuk mendapat waktu pengiriman. Throughput merupakan jumlah total
kedatangan paket yang sukses yang diamati padatujuan selama interval waktu tertentu

dibagi oleh durasi interval waktu tersebut.

Untuk menghitung throghput dari suatu pengiriman data dengan modul ESP8266
menggunakan aplikasi wireshark seperti pada Gambar 3.28. Nilai throghput akan tertampil

dengan satuan byte/s.

M \Wireshark - Capture File Properties - 5m — O et
Details

\WPF_{1EDE5702-0C83-4584- bytes

AEAB-53C5TCC56593)

Statistics

Measurement Captured Displayed Marked

Packets 734 13 (1.8%) —

Time span, s 520.186 7.101 —

Average pps 1.2 1.8 —

Average packet 73.5 69.5 —

size, B

Bytes 53603 900 (1.7%) 0

Average bytesfs 86 126 —

Averaqge bits/s 691 1013 —

Capture file comments

Refresh Save Comments Copy To Clipboard Help

Gambar 3. 28 Throughput ESP8266
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3.5.5 Penghitungan Packet loss

Untuk menghitung packet loss dari suatu pengiriman data dengan modul Xbee dan
ESP8266 dalam penelitian dengan membandingkan jumlah paket data yang dikirim sensor
dan diterima oleh server. Packet loss merupakan paket yang hilang saat pengiriman data,

jumlah data yang diterima dapat dilihat pada database server seperi pada Gambar 2.29.

« Showing rows 0 - 24 (1103 total, Query took 0.0006 seconds.)

SELECT * FROM ~datasensorl’

Gambar 3. 29 Data pada database
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis data dilakukan berdasarkan kumpulan data yang telah diambil berdasarkan
parameter pada tiap skenario pengujian yang telah ditentukan. Nilai parameter disajikan

dalam bentuk grafik kemudian dianalisis.

Sistem yang dibuat akan mengumpulkan informasi kandungan CO2 dari sensor MQ
135 yang kemudian akan dikirimkan ke server dengan menggunakan modul ESP8266(12¢)
dan Xbee S2. Sesampainya di server, data tersebut diteruskan ke database untuk disimpan.
Data dari sensor yang sudah disimpan akan ditampilkan pada sebuah web. Web tersebut
akan menampilkan grafik dan tabel yang datanya diambil dari database seperti yang terlihat

pada Gambar 4.1

Sistem Pemantau Kualitas
Udara

#PPM

13:59 13:59 13:58 13:58 13:58 13:57
Waktu Data Sensor (PPM) Indikator
2018-07-18 13:59:22 300 Normal
2018-07-18 13:59:02 331 Normal
2018-07-18 13:58:46 332 MNormal

Gambar 4.1 Tampilan web

36
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Grafik dan Tabel akan diperbarui secara otomatis bila ada data baru yang dikirim
dari sensor, sehingga mempermudah untuk melihat perubahan nilai kandungan C02 pada

lingkungan sekitar sensor.

4.1. Pengujian Sistem

Pada tahap ini melakukan pengujian sistem untuk mengecek apakah sistem berjalan
dengan baik atau tidak. Pengujian pertama dilakukan pada modul ESP8266 dengan
malukukan tes ping pada IP modul ESP8266, hal ini untuk memastikan bahwa koneksi
antara server dan modul ESP8266 pada kondisi yang bagus. Hasil tes ping dapat dilihat pada

Gambar 4.2

C:\Users\Ricky H»ping 192.168.137.43

Pinging 192.168.137.43 with 32 bytes of data:

Reply from 192.168.137.43: bytes=32 time=1ms TTL=64
Reply from 192.168.137.43: bytes=32 time=1ms TTL=64
Reply from 192.168.137.43: bytes=32 time=1ms TTL=64
Reply from 192.168.137.43: bytes=32 time=1ms TTL=64

Ping statistics for 192.168.137.43:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = @ (8% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:
Minimum = 1ms, Maximum = 1ms, Average = 1lms

Gambar 4.2 Tes ping modul ESP8266

Setelah melakukan tes ping, kemudian melihat apakah data dari sensor berhasil
dikirim atau tidak. hasil pengujian uji pegiriman data dari sensor dapat dilihat dengan
aplikasi wireshark seperti yang terlihat pada gambar 4.3, terjadi komunikasi bolak-balik

melalui protokol HTTP antara server dengan modul ESP8266.

- 366.429332 192.168.137.1 192.168.137.43 HTTP 117
w 373.559247 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54
- 366.429261 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54
- 371.588883 192.168.137.43 192.168.137.1 HT TP 58
- 366.429131 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 58
. 373.587891 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 54

Gambar 4.3 Komunikasi antara server dengan ESP8266
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Pengujian kedua dilakukan pada modul Xbee S2 dengan menggunakan aplikasi

XTCU untuk melihat komunikasi antara Coordinator dengan End Device. Gambar 4.4

menunjukkan pengiriman data dari sensor terkirim sukses ke Xbee Coordinator.

®® O
b E‘ Gd DTR RTS BRK
Close  Record  Detach

Console log

791 “|ea 37 39 31 eD

788 BA 37 38 38 aD

775 BA 37 37 35 8D

76k BA 37 36 36 @D

757 BA 37 35 37 @D

754 BA 37 35 34 8D

751 Ba 37 35 31 aD

Ba

W

Gambar 4.4 Tes pengiriman data Xbee S2

Setelah melakukan Pengujian Sistem pada pengiriman data kedua modul Xbee S2 dan
ESP8266, Selanjutnya melakukan Pengujian QoS berdasarkan parameter delay, throughput,
dan packet loss. Nilai parameter akan dibanding pada sebuah Grafik kemudian dianalisis

sehingga dapat dilihat perbandingan nilai QoS antara modul Xbee S2 dan ESP8266.

4.2. Pengujian Delay

Pengambilan data delay dilakukan untuk mengetahui waktu tunda yang disebabkan
oleh transmisi dari sensor ke server. Pengambilan data delay dilakukan dengan beberapa
skenario jarak transmisi data antara sensor dengan server. Penghitungan delay modul Xbee
S2 dilakukan dengan menggunakan aplikasi Docklight, sendangkan modul ESP8266(12-E)

dengan menggunakan Wireshark. Hasil pengujian pada delay dihitung dengan satuan detik.



PERBANDINGAN KINERJA ANTARA MODUL XBEE S2 DENGAN MODUL ESP8266 (12E) PADA
SISTEM PEMANTAU KUALITAS
UDARA

RICKY HASTOMO E, Muhammad Arrofiq, S.T., M.T., P.hD
GUAI\IIDIJXIIZ{RIS\}[],;ADSA Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Perbandingan Nilai Delay Xbee s2 dan ESP8266

5,06 5,06 5,09 5,06
5
2
! 0,6 0,6 0,62 0,62
, N [ N ]

jarak 5 meter jarak 10 meter jarak 15 meter jarak 20 meter

N

Nilai Delay (second)
w

M Xbee S2 W ESP8266

Gambar 4.5 Perbandingan Nilai Delay Xbee s2 dan ESP8266
Pada Gambar 4.5 merupakan hasil pengujian dari delay pengiriman data dengan
menggunakan modul Xbee S2 dan modul ESP8266(12E). Nilai parameter delay yang

didapat dari hasil pengujian delay pengiriman data dengan menggunakan modul Xbee S2

dan ESP8266(12E) sebagai berikut :

a.  Pada jarak 5 meter modul Xbee S2 mempunyai delay sebesar 0,6 detik, sedangkan
modul ES8266(12E) mempunyai delay sebesar 5,06 detik.

b.  Pada jarak 10 meter modul Xbee S2 mempunyai delay sebesar 0,6 detik, sedangkan
modul ES8266(12E) mempunyai delay sebesar 5,06 detik.

c.  Pada jarak 15 meter modul Xbee S2 mempunyai delay sebesar 0,62 detik, sedangkan
modul ES8266(12E) mempunyai delay sebesar 5,09 detik.

d.  Pada jarak 20 meter modul Xbee S2 mempunyai delay sebesar 0,62 detik, sedangkan

modul ES8266(12E) mempunyai delay sebesar 5,06 detik.
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Nilai delay pengiriman pada ESP8266 lebih besar dibandingkan Xbee dikarenakan

pada proses pengiriman Xbee data dari sensor akan langsung dikirim dari end device ke
coordinator, sedangkan pada modul ESP8266 terjadi beberapa proses komunikasi data yang

tertangkap oleh Wireshark seperti yang terlihat pada Gambar 4.6. Pada proses pengiriman

data nomer enam terdapat delay sebesar 4,9 detik sehingga membuat waktu delay lebih

besar.

Time Source Destination Protocol  Length Time delta from previous displayec
1 &.8886686 192.168.137.1 192.168.137.43 18 =12 8. eaeaaaea
2 8.883213 192.168.137.43 192.168.137.1 18 58 8.8832136868
3 98.6883383 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54 8.668095668
4 8.883376 192.168.137.1 192.168.137.43 HTTP 117 8.660063008
5 8.115264 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 54 8.1118235666
6 5.816287 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 169 4.981833868
7 5.8566168 192.168.137.1 192.168.137.43 1LE% 54 8.848323686
8 5.859764 192.168.137.43 192.168.137.1 HTTP 58 8.883154888
9 5.183478 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54 8.843786068

Gambar 4.6 Pengiriman data ESP8266 pada Wireshark

Dari data di atas membuktikan bahwa delay pengiriman Xbee lebih cepat
dibandingkan dengan ESP8266 yang mempunyai delay lebih dari 5 detik. Baik Xbee dan
ESP8266 mempunyai nilai delay pengiriman yang hampir sama, untuk Xbee sebesar 0,6

detik, sedangkan EPS8266 sebesar 5,09 detik.

4.3. Pengujian Throughput

Pengambilan data Throughput dilakukan untuk mengetahui kecepatan transfer data
yang sebenarnya pada transmisi data antara sensor dengan server. Pengambilan data
Throughput dilakukan dengan beberapa skenario jarak transmisi data antara sensor dengan

server. Hasil pengujian pada nilai Throughput ditampilkan dengan satuan byte/s.
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Perbandingan Nilai Throughput Xbee s2 dan

ESP8266
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Gambar 4.7 Perbandingan Nilai Throughput Xbee s2 dan ESP8266

Pada Gambar 4.7 menunjukkan bahwa hasil pengujian throughput pengiriman data
dengan menggunakan modul Xbee S2 dan modul ESP8266(12E). Nilai parameter
throughput yang didapat dari hasil pengujian throughput pengiriman data dengan

menggunakan modul Xbee S2 dan ESP8266(12E) sebagai berikut :

a. Pada jarak 5 meter modul Xbee S2 mempunyai throughput sebesar 8,2 byte/s,
sedangkan modul ES8266(12E) mempunyai throughput sebesar 126 byte/s.

b. Pada jarak 10 meter modul Xbee S2 mempunyai throughput sebesar 8,3 byte/s,
sedangkan modul ES8266(12E) mempunyai throughput sebesar 126 byte/s.

c. Pada jarak 15 meter modul Xbee S2 mempunyai throughput sebesar 8 byte/s,
sedangkan modul ES8266(12E) mempunyai throughput sebesar 126 byte/s.

d. Pada jarak 20 meter modul Xbee S2 mempunyai throughput sebesar 7,9 byte/s,

sedangkan modul ES8266(12E) mempunyai throughput sebesar 126 byte/s.
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Nilai throughput pengiriman pada ESP8266 lebih besar dibandingkan Xbee
dikarenakan besar data xbee lebih kecil dari pada ESP8266, besar data Xbee 5 byte

sedangkan ESP8266 182 byte seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.8 dan 4.9.

o
‘-’* ﬁ" ﬂ cTs| [ cD | [psw Tx Bytes: 0
s Fx Bytes: 5
Open Detach

Console log @ 6 0 @ e

164 31 36 34 8D
B

Gambar 4.8 Besar data Xbee

M Wireshark . Follow HTTP Stream (tcp.stream eq 0] - 20m — O X

GET /data HTTP/S1.8@
Host: 192.168.137.43
Connection: close

HTTP/1.1 288 OK
Content-Type: text/plain
Content-Length: 4
Connection: close
Access=Control-Allow-Origin: *

485

I chen paEL I server pllsl 1 aamEl

Entire conversation (182 bytes) bl Show and save data as | ASCII il
Find: | |

Find Next

Filter Out This Stream Print Save as._ . Back Close Help

Gambar 4.9 Besar data ESP8266
Dari data di atas membuktikan bahwa throughput pengiriman ESP8266 lebih besar
dibandingkan dengan Xbee S2. Throughput pada Xbee S2 mempunyai nilai yang hampir
sama yaitu sebesar 8 byte/s, sedangkan EPS8266 mempunyai nilai yang konsisten yaitu

sebesar 126 byte/s.

4.4. Pengujian Packet loss
Pengambilan data packet loss dilakukan untuk mengetahui data yang hilang pada saat

pengiriman data dari sensor ke server. Pengambilan data packet loss dilakukan dengan
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beberapa skenario jarak transmisi data antara sensor dengan server. Penghitungan packet
loss dengan membandingkan jumlah paket data yang dikirim sensor dengan data yang
diterima oleh server. Hasil pengujian pada packet loss dihitung dengan satuan persen. Dalam

pengujian ini dilakukan pengiriman data dari sensor sebanyak 100 kali.

Perbandingan Nilai Packet loss Xbee s2 dan

ESP8266
3,5
3

3
— 25
S
8 2
2
15
(&)
©
o g

0,5

0 o0 0 o0 0 o0 0

jarak 5 meter  jarak 10 meter  jarak 15 meter jarak 20 meter

H Xbee S2 ESP8266

Gambar 4.10 Perbandingan Nilai Packet loss Xbee s2 dan ESP8266

Pada Gambar 4.10 merupakan hasil pengujian packet loss pengirman data dengan
modul Xbee S2 dan ESP8266. Nilai parameter packet loss yang didapat dari hasil pengujian

delay pengiriman data dengan menggunakan modul Xbee S2 dan ESP8266(12E) sebagai

berikut :

a.  Padajarak 5 meter modul Xbee S2 dan ES8266(12E) mempunyai packet loss sebesar
0 %, hal ini membuktikan dengan pada jarak transmisi 5 meter, data dari sensor

berhasil sampai ke server tanpa kehilangan paket data.
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b. Pada jarak 10 meter modul Xbee S2 dan ES8266(12E) mempunyai packet loss
sebesar 0 %, hal ini membuktikan dengan pada jarak transmisi 10 meter, data dari
sensor berhasil sampai ke server tanpa kehilangan paket data.

c. Pada jarak 15 meter modul Xbee S2 dan ES8266(12E) mempunyai packet loss
sebesar 0 %, hal ini membuktikan dengan pada jarak transmisi 15 meter, data dari
sensor berhasil sampai ke server tanpa kehilangan paket data.

d.  Pada jarak 20 meter modul Xbee S2 mempunyai packet loss sebesar 3 %, sedangkan
modul ES8266(12E) mempunyai packet loss sebesar 0 %.

Nilai packet loss dengan modul Xbee S2 pada jarak 20 meter terdapat packet loss
sebesar 3 %, karena ada data yang tidak sampai atau hilang pada saat transmisi data dari ke
server. Pada Gambar 4.11 menunjukkan jumlah data yang telah terkirim ke database server

sebanyak 97 data, sedangkan jumlah data yang dikirim dari sensor sebanyak 100 data. Hal

ini berarti ada 3 data yang telah hilang pada saat transmisi data.

«” Showing rows 0 - 96 (97 total. Query took 0.0010 seconds.)

SELECT * FROM ‘datasenscoxr’® ORDER BY ‘waktu® DESC

Gambar 4.11 Jumlah data yang dikirim Xbee S2

Dari data di atas membuktikan bahwa pengiriman data dengan modul ESP8266 dan
Xbee S2 mempunyai kategori packet loss yang bagus, meskipun pada modul Xbee terdapat

pakcet loss sebesar 3 % pada jarak transmisi 20 meter (Nasihin, et al., 2015).

4.5. Pengujian pengiriman data
Dalam pengujian dilakukan pengiriman data dari sensor secara bersamaan dalam

waktu hampir 2 jam, Xbee dapat mengirimkan 1103 data, sedangkan ESP8266 dapat
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mengirimkan 1100 data. Hal ini dapat dilihat pada database server seperti yang ditunjukkan

pada Gambar 4.12.

« Showing rows 0 - 24 (1103 total, Query took 0.0006 seconds.)

SELECT * FROM ~datasensorl’

Data yang berhasil dikirimkan modul XBEE

« Showing rows 0 - 24 (1100 total, Query tock 0.0007 seconds.)

SELECT * FROM ~datasensor2’

Data yang berhasil dikirimkan modul ESP82606

Gambar 4.12 Jumlah data yang dikirim ESP8266 dan Xbee
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5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pengujian terhadap QoS dari sistem monitoring kualitas

udara, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem pemantau kuliatas udara dapat dijadikan sumber data pengujian Kkinerja
modul Xbee S2 dan ESP8266(12E).

2. Parameter Delay pengiriman data dengan modul Xbee lebih kecil dari pada modul
ESP8266.

3. Parameter Throughput pengiriman data dengan modul ESP8266 lebih besar dari
pada modul Xbee.

4. Parameter Packet loss pengiriman data dengan modul ESP8266 dan Xbee dalam

kondisi bagus karena nilai packet loss tidak lebih dari 3 %.

5.2. Saran
Berikut adalah beberapa saran yang dapat digunakan untuk mengembangkan

penelitian mengenai perbandingan kinerja antara modul Xbee dan ESP8266 .

1. Melakukan perbandingan pengujian QoS pada area In-door dan Out-door sehingga
dapat menambah parameter pengujian untuk dianalis.
2. Melakukan pengujian QoS pada sistem deteksi sensor lainnya seperti pada

monitoring suhu, kelembapan udara, dan lainnya.
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Lampiran

A. Hasil Pengujian Xbee

1. Delay jarak 5 meter
Waktu Kirim Waktu terima
10/0472018 20.03.02.35 [RX] - 35 36 0D 0A 10/04/2018 20.03.02.97 [RX] - 35 36 0D 0A
10/04/2018 20.03.07.35 [RX] - 35 35 0D 0A 10/04/2018 20.03.07.95 [RX] - 35 350D 0A
10/04/2018 20.03.12.36 [RX] - 35 35 0D 0A 10/0412018 20.03.12.96 [RX]- 35 35 0D 0A
migﬁg}g %EH%E%E {Eﬂ - gg gg gg gi 10/04/2018 20.03.17.97 [RX] - 35 35 0D 0A
10/0412018 20.03.27.38 [RX] - 35 35 0D 0A :g;gﬁg}g ggggggg; {Eﬂ: gg gg gg gi
oo 20328 [ A0 101042018 20.03.32.99 [RX] - 35 35 0D 0
10/04/2018 20.03.37.38 [RX] - 35 35 0D 0A 03.32.99 [RX] -
10/04/2018 20.03.42.38 [RX] - 35 35 0D 0A 10/0412016 20.03.37.97 [RX] - 35 35 0D 0A
10/04/2018 20.03.47.40 [RX] - 35 35 0D 0A 10/04/2018 20.03.42.59 [RX] - 35 35 0D 0A
10/04/2018 20.03.52.40 [RX] - 35 35 0D 0A 10/0412018 20.03.48.00 [RX] - 35 35 0D 0A
10/04/2018 20.03.57.40 [RX] - 35 35 0D 0A 10/04/2018 20.0353.00 [RX] - 35 35 0D 0A
13;3%3}3 gggjg%ﬂ {Ei} - gg gg gg gi 10/04/2018 20.03.58.01 [RX] - 35 350D 0A
10/04/2018 20.04.12.41 [RX] - 35 35 0D 0A 10/04/2015 20.04.0..00 [RX] - 5 35 0D 0A
1010472018 20,0417 41 [RX] - 34 39 0D 0A 10/04/2018 20.04.08.01 [RX]- 35 350D 0A
10/04/2018 20.04.22.41 [RX] - 36 33 0D 0A 1010412018 20.04.13.02 [RX] - 35 35 0D 0A
10/04/2018 20.04.27.43 [RX] - 37 34 0D 0A 10/04/2016 20.04.18.01 [RX] - 34 39 0D 0A
10/04/2018 20.04.32.43 [RX] - 37 33 0D 0A 10/04/2018 20.04.23.03 [RX] - 36 33 0D 0A
10/04/2018 20.04.37.43 [RX] - 37 32 0D 0A 10/04/2018 20.04.28.04 [RX]- 37 34 0D 0A
1010472018 20.04.42.43 [RX] - 37 32 0D 0A 10/04/2018 20.04.33.04 [RX] - 37 33 0D 0A
sauaNIuR Y UAAIORT T
10/04/2018 20.04.57.44 [RX] - 37 30 0D 0A 10/04/2015 20.04 43,04 [RX]- 37 32 0D OA
10/04/2018 20.04.48.05 [RX] - 37 31 0D 0A
10/04/2018 20.05.02.45 [RX] - 37 30 0D 0A
10/04/2018 20.05.07.45 [RX] - 37 30 0D 0A 10/04/2018 20.04.53.05 [RX] - 37 30 0D 0A
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2.

Delay jarak 10 meter

Waktu kirim

10/04/2018 19.49.31.30 [RX] - 36 330D 0A
10/04/2018 19.49.36.30 [RX] - 36 320D 0A
10/04/2018 19.49.41.32 [RX] - 36 320D 0A
10/04/2018 19.49.46.32 [RX] - 36 320D 0A
10/04/2018 19.49.51.32 [RX] - 36 31 0D 0A
10/04/2018 19.49.56.32 [RX] - 36 31 0D 0A
10/04/2018 19.50.01.33 [RX] - 36 31 0D 0A
10/04/2018 19.50.06.33 [RX] - 36 31 0D 0A
10/04/2018 19.50.11.33 [RX] - 36 30 0D 0A
10/04/2018 19.50.16.35 [RX] - 36 30 0D 0A
10/04/2018 19.50.21.35 [RX] - 36 30 0D 0A
10/04/2018 19.50.26.35 [RX] - 36 30 0D 0A
10/04/2018 19.50.31.35 [RX] - 3539 0D 0A
10/04/2018 19.50.36.36 [RX] - 35 39 0D 0A
10/04/2018 19.50.41.36 [RX] - 35 39 0D 0A
10/04/2018 19.50.46.37 [RX] - 3539 0D 0A
10/04/2018 19.50.51.36 [RX] - 35 39 0D 0A
10/04/2018 19.50.56.38 [RX] - 35 39 0D 0A
10/04/2018 19.51.01.38 [RX] - 35 36 0D 0A
10/04/2018 19.51.06.38 [RX] - 35 39 0D 0A
10/04/2018 19.51.11.40 [RX] - 35 39 0D 0A
10/04/2018 19.51.16.40 [RX] - 35 36 0D 0A
10/04/2018 19.51.21.39 [RX] - 35 36 0D 0A
10/04/2018 19.51.26.39 [RX] - 35 36 0D 0A
10/04/2018 19.51.31.40 [RX] - 35 36 0D 0A
10/04/2018 19.51.36.40 [RX] - 35 36 0D 0A
10/04/2018 19.51.41.41 [RX] - 35 36 0D 0A
10/04/2018 19.51.46.40 [RX] - 35 36 0D 0A

PERBANDINGAN KINERJA ANTARA MODUL XBEE S2 DENGAN MODUL ESP8266 (12E) PADA

RICKY HASTOMO E, Muhammad Arrofiq, S.T., M.T., P.hD

Waktu terima

10/0472018 19.49.31.90 [RX] - 36 33 0D 0A
10/0472018 19.49.36.91 [RX] - 36 32 0D 0A
10/04/2018 19.49.41.91 [RX] - 36 320D 0A
10/04/2018 19.49.46.91 [RX] - 36 32 0D 0A
10/0472018 19.49.51.91 [RX] - 36 31 0D 0A
10/0472018 19.43.56.93 [RX] - 36 31 0D 0A
10/04/2018 19.50.01.93 [RX] - 36 31 0D 0A
10/0472018 19.50.06.94 [RX] - 36 31 0D 0A
10/0472018 19.50.11.93 [RX] - 36 30 0D 0A
10/0472018 19.50.16.93 [RX] - 36 30 0D 0A
10/0472018 19.50.21.95 [RX] - 36 30 0D 0A
10/0472018 19.50.26.95 [RX] - 36 30 0D 0A
10/0472018 19.50.31.96 [RX] - 35 39 0D 0A
10/0472018 19.50.36.97 [RX] - 35 39 0D 0A
10/0472018 19.50.41.95 [RX] - 35 39 0D 0A
10/04/2018 19.50.46.96 [RX] - 35 39 0D 0A
10/0472018 19.50.51.97 [RX] - 35 39 0D 0A
10/0472018 19.50.56.98 [RX] - 35 39 0D 0A
10/0472018 19.51.01.98 [RX] - 35 36 0D 0A
10/04/2015 19.51.06.98 [RX] - 35 39 00 0A
10/0472018 19.51.11.97 [RX] - 3539 0D 0A
10/0472018 19.51.16.98 [RX] - 35 36 0D 0A
10/0472018 19.51.21.99 [RX] - 35 36 0D 0A
10/0472018 19.51.27.01 [RX] - 35 36 0D 0A
10/0472018 19.51.32.01 [RX] - 35 36 0D 0A
10/0472018 19.51.37.01 [RX] - 35 36 0D 0A
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3.

Delay jarak 15 meter
Waktu kirim

10/04/2018 20.17.03.72
10/04/2018 20.17.08.74
10/04/2018 20.17.13.74
10/04/2018 20.17.18.74
10/04/2018 20.17.23.74
10/04/2018 20.17.26.76
10/04/2018 20.17.33.76
10/04/2018 20.17.38.76
10/04/2018 20.17.43.76
10/04/2018 20.17.48.77
10/04/2018 20.17.53.77
10/04/2018 20.17.58.77
10/04/2018 20.18.03.79
10/04/2018 20.18.08.79
10/04/2018 20.18.13.79
10/04/2018 20.18.18.79
10/04/2018 20.18.23.80
10/04/2018 20.18.256.80
10/04/2015 20.18.33.80
10/04/2018 20.18.38.80
10/04/2018 20.18.43.81
10/04/2018 20.18.48.81
10/04/2018 20.18.53.81
10/04/2018 20.18.58.81
10/04/2018 20.19.03.83
10/04/2018 20.19.08.83
10/04/2018 20.19.13.83

Waktu terima

10/04/2018 20.17.04.34
10/04/2018 20.17.09.35
10/04/2018 201714 36
1000472018 20.17.19.36
10/04/2018 20.17.24.37
10/04/2018 20.17.29.36
10/04/2018 20.17.34.37
10/04/2018 20.17.39.37
10/04/2018 20.17.44 38
10/0472018 20,17 .49.39
1000472018 2017 .54.40
10/04/2018 20.17.59.39
10/04/2018 20.15.04.40
10/04/2018 20.15.09.40
10/04/2018 20.18.14.40
10/04/2018 20.18.19.47
10/0472018 20.15.24.41
10/0472018 20.15.29.41
10/04/2018 20.18.34.43
10/04/2018 20.18.39.43
10/04/2018 20.18.44.43
10/04/2018 20.18.49.44
10/0472018 20.15.54.43
1070472018 20.15.59.44
10/04/2018 20.19.04.44

RX] - 36 38 0D 0A
RX] - 36 37 0D 0A
[RX] - 36 37 0D DA
RX] - 36 37 0D DA
RX] - 36 37 0D 0A
[RX] - 36 36 0D DA
[RX] - 36 36 0D DA
RX] - 36 37 0D 0A
RX] - 36 37 0D 0A
[RX] - 36 37 0D DA
[RX] - 36 36 0D DA
RX] - 36 37 0D 0A
RX] - 36 36 0D 0A
[RX] - 36 36 0D DA
RX] - 36 36 0D 0A
RX] - 36 37 0D 0A
[RX] - 36 37 0D DA
[RX] - 36 37 0D DA
RX] - 36 37 0D 0A
RX] - 36 37 0D 0A
[RX] - 36 36 0D DA
[RX] - 36 37 0D DA
RX] - 36 37 0D 0A
RX] - 36 37 0D 0A
[RX] - 36 37 0D 0A
RX] - 36 37 0D 0A
RX] - 36 36 0D 0A

RX] - 36 38 0D 0A
RX] - 36 37 0D 0A
[RX] - 36 37 0D 0A
RX] - 36 37 0D 0A
RX] - 36 37 0D 0A
[RX] - 36 36 0D 0A
[RX] - 36 36 0D 0A
RX] - 36 37 0D 0A
RX] - 36 37 0D 0A
[RX] - 36 37 0D 0A
RX] - 36 36 0D 0A
RX] - 36 37 0D 0A
[RX] - 36 36 0D 0A
[RX] - 36 36 0D 0A
RX] - 36 36 0D 0A
RX] - 36 37 0D 0A
[RX] - 36 37 0D 0A
[RX] - 36 37 0D 0A
RX] - 36 37 0D 0A
RX] - 36 37 0D 0A
[RX] - 36 36 0D 0A
RX] - 36 37 0D 0A
RX] - 36 37 0D 0A
[RX] - 36 37 0D 0A
[RX] - 36 37 0D 0A

4.

RICKY HASTOMO E, Muhammad Arrofiq, S.T., M.T., P.hD

Delay jarak 20 meter
Waktu kirim

10/04/2018 20.29.01.95
10/04/2018 20.29.06.96
10/04/2018 20.29.11.97
10/04/2018 20.29.16.97
10/04/2018 20.29.21.97
10/04/2018 20.29.26.98
10/04/2018 20.29.31.97
10/04/2018 20.29.36.97
10/04/2018 20.29.41.97
10/04/2018 20.29.46.99
10/04/2018 20.29.51.99
10/04/2018 20.29.56.99
10/04/2018 20.30.01.99
10/04/2018 20.30.07.01
10/04/2018 20.30.12.01
10/04/2018 20.30.17.01
10/04/2018 20.30.22.02
10/04/2018 20.30.27.02
10/04/2018 20.30.32.02
10/04/2018 20.30.37.02
10/04/2018 20.30.42.04
10/04/2018 20.30.47.04
10/04/2018 20.30.52.04
10/04/2018 20.30.57.04
10/04/2018 20.31.02.05
10/04/2018 20.31.07.05

Waktu terima

PERBANDINGAN KINERJA ANTARA MODUL XBEE S2 DENGAN MODUL ESP8266 (12E) PADA
SISTEM PEMANTAU KUALITAS

RX] - 36 37 0D 0A
RX] - 36 36 0D 0A
[RX] - 36 36 0D DA
RX] - 36 36 0D 0A
RX] - 36 36 0D 0A
[RX] - 36 36 0D 0A
[RX] - 36 35 0D DA
RX] - 36 36 0D 0A
RX] - 36 36 0D 0A
[RX] - 36 35 0D DA
[RX] - 36 35 0D DA
RX] - 36 36 0D 0A
RX] - 36 35 0D 0A
[RX] - 36 35 0D DA
RX] - 36 36 0D 0A
RX] - 36 35 0D 0A
[RX] - 36 34 0D 0A
[RX] - 36 35 0D 0A
RX] - 36 35 0D 0A
RX] - 36 35 0D 0A
[RX] - 36 35 0D DA
[RX] - 36 35 0D DA
RX] - 36 35 0D 0A
RX] - 36 35 0D 0A
[RX] - 36 35 0D DA
[RX] - 36 35 0D DA

10/04/2018 20.29.02.58 [RX] - 67<CR><LF>

10/04/2018 20.29.07.58 [RX] - 66<CR=><LF>

10/04/2018 20.29.12.58 [RX] - 66<CR=<LF>

10/04/2018 20.29.17.59 [RX] - 66<CR=<LF>

10/04/2018 20.29.22.60 [RX] - 66<CR=<LF>

10/04/2018 20.29 .27 .61 [RX] - 66<CR=<LF>

10/04/2018 20.29.32.60 [RX] - 65<CR><LF>

10/04/2018 20.29.37.61 [RX] - 66<CR=<LF>

107042018 20.29.42.61 [RX] - 66<CR=><LF>

10/04/2018 20.29.47 .62 [RX] - 65<CR=><LF>

10/04/2018 20.29.52.62 [RX] - 65<CR><LF>

10/04/2018 20.29.57.61 [RX] - 66<CR><LF>

10/04/2018 20.30.02.62 [RX] - 65<CR><LF>

10/04/2018 20.30.07.63 [RX] - 65<CR=<LF>
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5. Packet loss jarak 5 meter
« Showing rows 0 - 24 (100 total, Query took 0.0010 seconds.)

SELECT * FROM ‘datasensor” ORDER BY “waktu® DESC

6. Packet loss jarak 10 meter
« Showing rows 0 - 24 (100 total, Query took 0.0010 seconds.)

SELECT * FROM ‘datasensor” ORDER BY “waktu® DESC

7. Packet loss jarak 15 meter
« Showing rows 0 - 24 (100 total, Query took 0.0010 seconds.)

SELECT * FROM ‘“datasensor’® ORDER BY “waktu® DESC

8. Packet loss jarak 20 meter
« Showing rows 0 - 24 (100 total, Query took 0.0010 seconds.)

SELECT * FROM ‘datasensor” ORDER BY “waktu® DESC

B. Hasil pengujian EPS8266
1. Pengujian jarak 5 meter

9 7.216110 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 66 ©.000000000 56264 + 88 [SYN] Seq=8 Win=17520 Len=0 M55=1460 WS=256 SACK_PERM=1

10 7.217823  192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 58 0.001713000 80 + 56264 [SYN, ACK] Seq=@ Ack=1 Win=5840 Len=g MSS=1460 —
11 7.217945 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54 ©2.000122000 56264 + 8@ [ACK] Seq=1 Ack=1 Win=17520 Len=0

12 7.218011 192.168.137.1 192.168.137.43 HTTP 117 9.000066008 GET /data HTTP/1.8

13 7.226495 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 54 ©.008484000 80 - 56264 [ACK] Seq=1 Ack=64 Win=5777 Len=@

14 12.223683 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 169 4.9965@800@ 8@ - 56264 [PSH, ACK] Seq=1 Ack=64 Win=5777 Len=115 [TCP segment of a reassembled ..

15 12.263962 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54 ©.840950080 56264 + 8@ [ACK] Seq=64 Ack=116 Win=17485 Len=8

16 12.265515 192.168.137.43 192.168.137.1 HTTP 58 2.001553000 HTTP/1.1 208 OK (text/plain)

17 12.310683 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54 ©.045168000 56264 + 80 [ACK] Seq=64 Ack=128 Win=17401 Len=0

¥ Frame 12: 117 bytes on wire (936 bits), 117 bytes captured (936 bits) on interface &
Interface id: @ (\Device\NPF_{1ED65702-8C88-4584-AEAB-58(57CC56593})
Encapsulation type: Ethernet (1)
Arrival Time: Apr 14, 2018 15:49:35.948286000 SE Asia Standard Time
[Time shift for this packet: ©.02000000¢ seconds]
Epoch Time: 1523695235.948286080 seconds
[Time delta from previous captured frame: @.BBGG6G66 seconds]
[Time delta from previous displayed frame: @.B@GA668B6 seconds]
[Time since reference or first frame: 7.218011006 seconds]
Frame Number: 12
Frame Length: 117 bytes (936 bits)
Capture Length: 117 bytes (936 bits)
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M Wireshark - Capture File Properties - 5m — a >
Details
\WFF_{1ED65702-0Ca5-4584- bytes .
AEAB-58C57CC56593)
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 734 13 (1.8%;) —
Time span, s 520,185 7.101 —
Average pps 1.2 1.8 —
Average packet 73.5 £89.5 —
size, B
Bytes 53603 900 (1.7%) o
Average bytes/s 8o 126 —
Average bits/s 891 1013 —
W
Capture file comments
Refresh | |Sa~.re Cnmments| I Close I |Cc|::l1,r To Clipbnard| | Help
M Wireshark - 10 Graphs - 5m - o X
Wireshark I0 Graphs: 5m
sl
sl
4
2
2
1
0 1 1 1 1 1 1
0 100 200 300 400 500 600
Time (s)
No psckets in interval (2075).
Name Display filter Colo Style Y Axis Y Field Smoothing
[ All packets B tine Packets None
[4 TCP errors tcp.analysis.flags . Bar Packets None
+ - W Mouse @ drags (O zooms Interval jrlsec - [ Time of day [ Log scale Reset
[ | [ o
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M Wireshark - Follow HTTP Stream (tcp.stream eq 1) - 5m - O X

GET /data HTTP/1.8
Host: 192.168.137.43
Connection: close

HTTP/1.1 2@8@ OK

Content-Type: text/plain
Content-Length: 4

Connection: close
Access-Control-Allow-Origin: *

558

1 cliane pkys) 1 server pknzl 1 rmyz)
Entire conversation (182 bytes) - Show and save data as | ASCII -

Find: | [ Findmext |

Filter Out This Stream Print Save 8s.. Back Cloze Help

2. Pengujian jarak 10 meter

‘wm.p{apng _ %
File Edit View Go Capture Analyze Statistics Telephony Wireless Tools Help

AW 3® AR Re=2ZF LS| =EQAQAH

1|t streameq0 HED ) epresson.. +
Mo. Time Source Destination Protocol  Length Time delta from previous displayed frame Info "

4 12.855918 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 66 0.000000000 54714 + 8@ [SYN] Seq=A Win=17528 Len=0 M35=1460 W5=256 SACK_PERM=1

512.858217 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 58 ©.802299000 88 + 54714 [SYN, ACK] Seq=B Ack=1 Win=5842 Len=8 M55=1468

6 12.858373 192.168.137.1 192.168.137.43 T(P 54 0.000156000 54714 + 88 [ACK] Seq=1 Ack=1 Win=17520 Len=0

7 12.858464 192.168.137.1 192.168.137.43 HTTP 117 0.008091000 GET /data HTTP/1.0

812.93@892 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 54 0.@72428000 38 + 54714 [ACK] Seq=1 Ack=64 Win=5777 Len=0

9 17.863479 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 169 4.932587800 88 + 54714 [PSH, ACK] Seq=1 Ack=64 Win=5777 Len=115 [TCP segment of a reassembled ..

16 17.984180 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54 0.0407@1000 54714 + 8@ [ACK] Seq=64 Ack=116 Win=17485 Len=@

11 17.967699 192.168.137.43 192.168.137.1 HTTP 58 0.003519608 HTTP/1.1 200 OK (text/plain)

12 17.948534 192.168.137.1 192.168.137.43 T(P 54 0.048835000 54714 = 80 [ACK] Seq=64 Ack=120 Win=17481 Len=@ v
v Frame 7: 117 bytes on wire (936 bits), 117 bytes captured (936 bits) on interface 8 A

Interface id: @ (\Device\NPF_{1ED65702-8C38-4584-AEAB-58(57C(56593})
Encapsulation type: Ethernet (1)

Arrival Time: Apr 14, 2018 15:29:18.391256000 SE Asia Standard Time
[Time shift for this packet: 2.000000000 seconds]

Epoch Time: 1523694558.391256@00 seconds

[Time delta from previous captured frame: @.000091000 seconds]

[Time delta from previous displayed frame: @.080091680 seconds]
[Time since reference or first frame: 12.858464808 seconds]

Frame Number: 7

Frame Length: 117 bytes (936 bits)

Capture Length: 117 bytes (936 bits)

[Frame is marked: False] v
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M Wireshark - Capture File Properties - 10m — O >
Details
‘MPF_{1EDA5702-0C88-4584- bytes 4
AEAB-58CS57CC56593}
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 725 13 (1.8%) -
Time span, s 523.844 7.099 —
Average pps 1.2 1.8 —
Average packet 73.5 69.5 —
size, B
Bytes 53096 200 (1. 7%:) 0
Average bytesfs 85 126 —
Average bits/s 630 1014 -
W
Capture file comments
Refresh | |Sa~.re Cumments| | Close | |Cnpy To Clipbuard| | Help
M Wireshark - 10 Graphs - 10m - [m] X
Wireshark I0 Graphs: 10m
&l
gl
i
<
5L
| Jl’
LA AN RAAA
0 100 200 300 400 500 600
Time (s)
No packets in incerval (1485).
Name Display filter Cole Style Y Axis Y Field Smoothing
All packets B i Packets None
[4 TCP errors tep.analysis.flags . Bar Packets None
7+7\ - | hb Mouse @) drags (O zooms Interval [1sec 'Vj [] Time of day [ Log scale | Reset i
‘ Save As... ‘ Copy I Close ‘ Help
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M Wireshark - Follow HTTP Stream (tcp.stream eq 0) - 10m - | X

GET /data HTTP/l.@
Host: 192.168.137.43
Connection: close

HTTP/1.1 288 OK

Content-Type: text/plain
Content-Length: 4

Connection: close
Access-Control-Allow-Origin: *

611

1 cifent plis), 1 server pkefs), 1 ()

Entire conversation (182 bytes) - Show and save data as | ASCIT -
Find: | [ Find next
Filter Qut This Stream Print Save as... Back Close Help

3. Pengujian jarak 15 meter

M 135m.pcapng -
File Edit View Go Capture Analyze Statistics Telephony Wireless Tools Help

=]

Amg® sEaaan
W [tep.stream eq 25 B3] -] Expression
No. Time: Source Destination Protocol  Length Time delta from previous displayed frame Info
467 514.215674 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 66 2.800000080 54454 + 8@ [SYN] Seq=8 Win=17528 Len=8 M55=1468 WS=256 SACK_PERM=1
468 514.220400 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 58 9.005326000 8@ + 54454 [SYN, ACK] Seq=0 Ack=1 Win=5840 Len=0 MS5=146@ il
469 514.228518 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54 ©.800110088 54454 + 8@ [ACK] Seqg=1 Ack=1 Win=17526 Len=@
470 514.220578 192.168.137.1 192.168.137.43 HTTP 17 ©.800063000 GET /data HTTP/1.0
471 514.292425 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 54 8.071847000 8@ - 54454 [ACK] Seq=1 Ack=64 Win=5777 Len=8
472 519.230357 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 169 4.937932000 88 » 54454 [PSH, ACK] Seq=1 Ack=64 Win=5777 Len=115 [TCP segment of a reassembled ..
473 519.285526 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54 8.055169000 54454 » 8@ [ACK] Seq=64 Ack=116 Win=17485 Len=8
474 519.287555 192.168.137.43 192.168.137.1 HTTP 58 ©.802029000 HTTP/1.1 280 OK (text/plain)
475 519.332410 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54 ©.044855000 54454 + 80 [ACK] Seq=64 Ack=120 Win=17481 Len=@
Frame 470: 117 bytes on wire (936 bits), 117 bytes captured (936 bits) on interface @
Ethernet II, Src: Cybertan_fl:cd:73 (78:45:61:fl:cd:73), Dst: Espressi 29:59:ca (6@:81:94:29:59:ca)
Internet Protocol Version 4, Src: 192.168.137.1, Dst: 192.168.137.43
Transmission Control Protecol, Src Port: 54454, Dst Port: 80, Seq: 1, Ack: 1, Len: 63
Hypertext Transfer Protocol
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M Wireshark - Capture File Properties - 15m - O >
Details
YWMPF_{1EDE5702-0C33-4534- bytes 4
AEAZ-5BCSTCCE6593}
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packetsz 657 13(1.9%) —
Time span, s 681.702 7.138 —_
Average pps 1.0 1.8 —_
Average packet 114.5 £9.5 —
size, B
Bytes 75314 900 (1.2%:) [u]
Average bytesfs 111 126 —
Average bits/s 295 1008 —
W
Capture file comments
Refresh Save Comments Copy Ta Clipboard Help
M Wireshark . 10 Graphs - 15m - [m] X
Wireshark 10 Graphs: 15m
15
12,5
1] wr
g AR
5
2,5 1
iy | ! Il A
AL D o SOCLIRRERGORARAAON
0 100 200 300 400 500 600
Time (s)
Mo packets in interval (3125).
Name Display filter Colo Style Y Axis Y Field Smoathing
All packets | Packets Mone
TCP errors tep.analysic.flags B s Packets Mone
+||= B Mouse @ drags () zooms Interval |1sec = [ Time of day [ Logscale Reset
Save As... Copy Help
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M Wireshark - Follow HTTP Stream (tcp.stream eq 28) - 15m — O >

GET /data HTTP/1l.@
Host: 192.168.137.43
Connection: close

HTTP/1.1 288 OK

Content-Type: text/plain
Content-Length: 4

Connection: close
Access-Control-Allow-Origin: *

439

1 client pkifs) 1 server pkifs) 1 fumfs)

Entire conversation (182 bytes) A Show and save data as | ASCII -
Find: | | Find Next
Filter Qut This Stream Print Save as... Back Close Help

4. Pengujian jarak 20 meter

M 20m peapng -
Flle Edit View Go Capture Analyze Statistics Telephony Wireless Tools Help

AW e REQe=2=fI5=EaaaHE

W | Apply a display fiter ... <Crl-f> =-
No. Time Source Destination Protocol  Length Time delta from previous displayed frame Info
106.000000 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 66 ©.000000000 50956 + 830 [SYN] Seq=@ Win=17520 Len=0 M55=1460 W5=256 SACK_PERM=1
2 8.003213 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 58 ©.003213000 80 » 50956 [SYN, ACK] Seq=@ Ack=1 Win=5840 Len=0 MS5-1460
3 0.@03388 192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54 0.800895080 50956 + 38 [A(K] Seg=1 Ack=1 Win=17528 Len=@
4 8.803376 192.168.137.1 192.168.137.43 HTTP 117 ©.000063000 GET /data HTTP/1.8
58.115204  192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 54 ©.111828000 80 » 50956 [ACK] Seg=l Ack=64 Win=5777 Len=@
6 5.816287 192.168.137.43 192.168.137.1 TCP 169 4.981883060 88 » 58956 [PSH, A(K] Seq=1 Ack=64 Win=5777 Len=115 [T(P segment of a reasse
7 5.856610  192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54 ©.040323000 50956 + 80 [ACK] Seq=64 Ack=116 Win=17485 Len=0
8 5.859764 192.168.137.43 192.168.137.1 HTTP 58 ©.8083154808 HTTP/1.1 280 OK (tEKt/plain)
95.103470  192.168.137.1 192.168.137.43 TCP 54 0.843706000 58956 + 89 [ACK] Seq=64 Ack=120 Win=17481 Len=B
Frame 1: 66 bytes on wire (528 bits), 66 bytes captured (528 bits) on interface @
Ethernet II, Src: Cybertan flicd:73 (78:45:61:1:cd:73), Dst: Espressi_29:59:ca (60:@1:94:29:59:ca)
Internet Protocol Version 4, Src: 192.168.137.1, Dst: 192.168.137.43
Transmission Control Protocol, Src Port: 58956, Dst Port: 88, Seq: 8, Len: 8
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M Wireshark . Capture File Properties - 20m — O *
Details
\MPF_{1EDE5702-0C38-4584- bytes 4
AEAS-53C57CC56593)
Statistics
Measurement Captured Displayed Marked
Packets 1365 13 (1.0%) —
Time span, s 699,648 7.110 -
Average pps 2.0 1.8 -
Average packet 215.5 69.5 —
size, B
Bytes 293317 900 (0.3%:) 0
Average bytesfs 419 126 —
Average bits/s 3359 1012 —
W
Capture file comments
Refresh Save Comments Copy To Clipboard Help
M Wireshark - 10 Graphs - 20m - m} X
Wireshark I0 Graphs: 20m
225
180
‘%— 135
3
90 -
a5
5 Jh Lt ...Anm..n...ullm....mﬂ.n.. P sl St Lo Lk b A
0 1(;0 20'0 30‘0 4(;0 5(;0 6(;0 7(;0
Time (5)
No psckets in interval (4505,
Name Display filter Colo Style ¥ Axis ¥ Field Smoothing
All packets B une Packets None
TCP errors tep.analysis.flags B eer Packets None
+||[= |& Mouse (@ drags () zooms Interval |isec ~ [ Time of day [ Log scale Reset
Save As.. Copy Help
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M Wireshark - Follow TCP Stream (tep.stream eq 0) - 20m — O *

GET /data HTTP/1.8
Host: 192.168.137.43
Connection: close

HTTP/1.1 288 OK

Content-Type: text/plain
Content-Length: 4

Connection: close
Access-Contrel-Allow-Origin: *

485

3 cliant pkifs). 4 sarver pkisl 7 )
Entire conversation (132 bytes) ¥ | Show and save data as | ASCII * | Stream

Find: | [ Findnext |

Filter Qut This Stream Print Save as... Back Close Help

5. Packet loss jarak 5 meter
« Showing rows 0 - 24 (100 total, Query took 0.0010 seconds.)

SELECT * FROM ‘“datasensor’® ORDER BY “waktu® DESC

6. Packet loss jarak 10 meter

« Showing rows 0 - 24 (100 total, Query took 0.0010 seconds.)

T * FROM “datasensor® ORDER BY *waktu® DESC

7. Packet loss jarak 15 meter
« Showing rows 0 - 24 (100 total, Query took 0.0010 seconds.)

SELECT * FROM ‘datasensor® ORDER BY “waktu® DESC
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8. Packet loss jarak 20 meter
« Showing rows 0 - 24 (100 total, Query took 0.0010 seconds.)

SELECT * FROM ‘datasensor® ORDER BY “waktu® DESC

C. Pembuatan database

«” Showing rows 0 - 24 (100 total, Query took 0.0010 seconds.) [waktu: 2018-04-21 20:00:47... - 2018-04-21 19:58:44...]

SELECT * FROM ‘datasensor’ ORDER BY ‘waktu® DESC

[] Profiling [ Ed

i iv 5> B> ] [] Show all | Number of rows: | 25 v Filter rows: | Search this table ‘Sort
+ Options
«T— - id nilai waktu « 1

&7 Edit %& Copy @ Delete 6823 251 2018-04-21 20:00:47
o Edit 3£ Copy @ Delete 6822 252  2013-04-21 20:00:42
& Edit %€ Copy @ Delete 6821 253  2018-04-21 20:00:37
& Edit 3¢ Copy @ Delete 6820 255  2018-04-21 20:00:32
& Edit 3¢ Copy @ Delete 6819 255  2018-04-21 20:00:27
&/ Edit Fc Copy @ Delete 6818 256  2018-04-21 20:00:22
&7 Edit %¢ Copy @ Delete 6817 255  2018-04-21 20:00:17
&’ Edit 3 Copy @ Delete 6816 256  2018-04-21 20:00:12

& Edit 3¢ Copy @ Delete 6815 257  2018-04-21 20:00:06

m fmy = EEl m FEN m EE E .

o7 Edit % Copy © Delete 6814 258  2018-04-21 20:00:01

D. Program pada Sensor
1. Modul Xbee

#include <MQ135.h>
void setup (){
Serial.begin(9600);

¥
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void loop() {

MQ135 gasSensor = MQ135(A0);
float udara = gasSensor.getPPM();
Serial.println (udara);

delay(6000);
}

2. Modul ESP8266

#include "MQ135.h" delay(100);

#include <ESP8266WiFi.h> }

#include <WiFiClient.h> void ambiludara() {

#include <ESP8266WebServer.h> val = analogRead(A0);

/1#define ANALOGPIN A0 MQ135 gasSensor = MQ135(A0);
const char* ssid = "maniacly"; float udara = gasSensor.getPPM();
const char* password = ppm=udara;

109876543217 float rzero =

ESP8266WebServer server(80); gasSensor.getRZero();

float val; delay(5000);

float udara; }

float ppm; void setup(void)

String webString=""; {

void handle_root() { Serial.begin(9600);
server.send(200, "text/plain”, WiFi.begin(ssid, password);
"monitoring kualitas udara ");
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UDARA

Serial.print("\n\r \n\rWorking to
connect");

while (WiFi.status() !=
WL_CONNECTED) {

delay(500);
Serial.print(".");

}
Serial.printin("™);

Serial.printIn("loading to server");
Serial.print("Connected to ");
Serial.printin(ssid);
Serial.print("1P address: ");
Serial.printin(WiFi.localIP());
server.on("/", handle_root);

server.on("/data", [JO{

E. Program menyimpan data ke database

Modul Xbee
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ambiludara();  // baca data dari
sensor

webString=""+String((int)ppm)+

server.send(200, "text/plain™,
webString);

};
server.begin();
Serial.printin("HTTP server
started");
}
void loop(void){

server.handleClient();

}

import serial
import MySQLdb
db =

MySQLdb.Connect("localhost”,"root","","udara™)

cursor = db.cursor()

port ='COM3'
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print "Connecting...",port
arduino = serial.Serial(port, 9600)
print "arduino detected”
while True:
data = arduino.readline()
cursor=db.cursor()

cursor.execute("INSERT INTO datasensor
(nilai) VALUES (%s)",(data))

db.commit()

cursor.close()

2. Modul ESP8266

<head>

<meta http-equiv="refresh" content="5">
</head>

<?php

include ('koneksi.php');

$data=
file_get_contents(‘http://192.168.137.155/data’);

$tampil = str_ireplace(,$data);

mysqli_query($conn, “insert into $namatabel
(nilai) VALUES(™ . $tampil . ")"™);

echo $tampil;
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F. Program Website
1. Koneksi ke database
<?php

$servername = "localhost™;
$username = "root";

$password = "";

$dbname = "udara";

$namatabel = "datasensor";

$conn = mysqli_connect($servername,

$username, $password, $dbname);

2. Grafik dan tabel

<IDOCTYPE html> <button type="button" class="btn
<html> btn-info pull-right"
<head> onClick="getData()">Refresh</butto
<title>Sistem Pemantau Kualitas n>
Udara</title> </div>
<meta name="viewport" </div>
content="width=device-width, <?php
initial-scale=1.0"/> include "koneksi.php";
<link rel="stylesheet" $nilai=mysqli_query($conn,"select *
href="css/bootstrap.min.css"> from datasensor order by waktu desc
<meta name="viewport" limit 10™);
content="width=device-width, 7>
initial-scale=1.0"> <table class="table table-bordered
</head> table-striped table-hover">
<body> <thead>
<div class="container "> <tr class="danger">
<h1>Sistem Pemantau Kualitas <th>Waktu</th>
Udara</h1> <th>Data Sensor</th>
<script <th>Indikator</th>
src="chartjs/Chart.min.js"></script> </tr>
<canvas </thead>
id="grafikBatang"></canvas> <tbody id="datatable">

<?php
<div class="row"> include "koneksi.php";
<div class="col-md-12">
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$sgl=mysgli_query($conn,"se

lect * from datasensor order by
waktu desc limit 10™);
foreach ($sqgl as $row){
if($row['nilai']>150){
Sindikator="tidak normal";}
else {

Sindikator="normal";}

echo "<tr class="info'>
<td>".$row['waktu']."</td>
<td>".$row['nilai']."</td>
<td>".$indikator."</td>

</tr>";

}

7>

</tbody>

</table>

</div><br /><br />

<script

src="https://cdnjs.cloudflare.com/aja

x/libs/jquery/3.3.1/jquery.min.js"></

script>

<script>

var ctx =

document.getElementByld("grafikBa

tang").getContext('2d";

var myChart = new Chart(ctx, {

type: 'line’,

data: {

labels: ["1s", "2s", "3s", "4s", "bs",

"6s", "7s", "8s", "9s", "10s"],

datasets: [{label: '# PPM',data:

[<?php while ($b =

mysqli_fetch_array($nilai)) { echo ™"

. $b['nilai] . ™, }7>],
backgroundColor: [
'rgba(255, 99, 132, 0.2)',
'rgba(54, 162, 235, 0.2),
'rgba(255, 206, 86, 0.2),
'rgba(75, 192, 192, 0.2),
'rgba(153, 102, 255, 0.2)',
'rgba(255, 159, 64, 0.2)'
1
borderColor: [
'rgba(255,99,132,1)',
'rgba(54, 162, 235, 1),
'rgba(255, 206, 86, 1)',

'rgba(75, 192, 192, 1),
'rgha(153, 102, 255, 1),
'rgba(255, 159, 64, 1)'
1
borderWidth: 1}]
}.options: {
scales: {yAxes: [{
ticks: { beginAtZero:true
D
function getData(){
$.ajax({type : 'GET", url:
‘api/data.php’,
dataType : 'json’,success :
function(data){
myChart.data.datasets[0].data = [];
myChart.data.labels =
[1:$(‘#datatable’).html(");
for(var i =0; i<data.length;i++){
myChart.data.datasets[0].data.push(d
ata[i].nilai);
myChart.data.labels.push(data[i].we
ktu);
$(‘#datatable").append('<tr><td>'+dat
a[i].waktu+'</td><td>'+data[i].nilai+
'</td><td>'+data[i].indikator+'</td><
ftr>");}
myChart.update();}});}
$(document).ready(function(){
getData();
setinterval(function(){ getData(); },
6000);
b
</script>
</body>
</htm|>
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G. Tampilan Web
Sistem Pemantau Kualitas Udara

=

Waktu Data Sensor Indikator
201B-05-04 15:40:12 500 Morma
201B-05-04 15:3%:57 B0 Tidak Morma
201B8-04-21 20:11:51 142 Morma
201E-04-21 20:11:46 145 Morma
201B-04-21 20:11:40 147 Morma
201B-04-21 20:11:35 123 Morma
201B-04-21 20:11:30 120 Morma
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